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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke
dalam aksara lain. Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin.
Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun
1987 - Nomor: 0543 b/u/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin

yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini.
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:



Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik
di atas)
J Ra r Er
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J Zai z Zet
o Sin S Es
B Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
U= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik
di bawah)
& "ain koma terbalik (di
atas)
¢ Gain g Ge
s Fa f Ef
A3 Qaf q Ki
< Kaf k Ka
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J Lam El

N Mim em

O Nun En

E) Wau We

A Ha Ha

s Hamzah Apostrof
¢ Ya ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:




Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

: Fathah a A

- Kasrah i I

: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

berupa

gabungan

antara

harakat

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

dan  huruf,

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
L8 Fathah dan ai adanu

ya
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) Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- X Kkataba
- J=  faala
- & suila
- X kaifa
- J5» haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda

sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
TN Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
e Kasrah dan ya i i dan garis di atas




3 Dammah dan i u dan garis di

wau atas
Contoh:
- J6 qala
- ) rama
- J8 qila
- U5 yaqilu

4, Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
“t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

- JikY iy raudah al-atfal/raudahtul atfal
- $55alldsadl  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- Al talhah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J3%  nazzala
- 5 al-birr
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata

sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu



huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

343

2o ‘hn
Joald)

7. Hamzah

ar-rajulu
al-galamu
asy-syamsu

al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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- ME ta’khuzu
- {5 syai’un

- ¢33 an-nauv’u
- inna

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

- GBS A A () 5 Wa innallaha lahuwa
khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin

- LOs sl AL Al ol Bismillahi majreha wa

Mursaha

Xvi



9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
Contoh:

- Gl Gy d sl Alhamdu lillzhi rabbi al-
‘alamin/Alhamdu  lillahi
rabbil ‘alamin

- el geal Ar-rahmanir rahim/Ar-

rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

- Ea) e A Alladhu gaftirun rahTm
- s j}-’:‘y\ 4 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-
amru jami an
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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Kesabaran adalah kunci utama seorang guru dalam
melaksanakan pembelajaran di sekolah. Untuk itu, dalam
mendidik anak autis sanagt diperlukan kesabaran. Dengan
bersabar, seorang guru memiliki kesan yang perhatian, kasih
sayang, peduli, yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan dari
pendidikan. Mengingat anak autis memiliki gangguan dalam
bidang komunikasi, interaksi sosial, gangguan sensoris, pola
bermain, perilaku dan emosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui konsep sabar guru dalam mendidik anak autis dan
implementasi sabar dalam mendidik anak autis.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan metode studi kasus. Objek penelitian ini adalah
pemahaman sabar pada guru dalam mendidik anak autis. Subjek
penelitian ini adalah dan guru di SLB Negeri Semarang yang
mengajar anak autis dengan jumlah subjek tiga orang. Analisis
dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Metode
pengumpulan data yang digunakan meliputi metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru di SLB
Negeri Semarang memiliki pemahaman dan implementasi sabar
dalam mendidik anak autis. Diperoleh pemahaman sabar dalam
mendidik anak autis seperti sabar sebagai bukti tanggung jawab
seorang guru, sabar sebagai bukti moral spiritual seorang guru,
dan sabar sebagai bukti pelatihan dan pengembangan diri.
Implementasi dari sabar pada guru di SLB Negeri Semarang
diwujudkan dalam bersikap tegas dan tenang; menggunakan
gambar atau gerakan tubuh; dan membantu dalam
berkomunikasi. Hal tersebut dilakukan guna mempermudah
guru dalam berinteraksi dengan muridnya di sekolah. Sehingga
diperoleh tingkat kesabaran guru pada tingat mujahidin.

Kata kunci: Sabar, Autis, Guru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mendidik anak adalah tugas utama orang tua.
Terdapat beberapa pendapat mengenai kapan pendidikan
dimulai. Yang pertama mengatakan bahwa pendidikan
dimulai ketika anak dalam kandungan. Yang Kkedua
mengatakan bahwa pendidikan dimulai sejak anak berumur
5-6 tahun yang sudah bisa menerima respon secara positif.
Pendapat yang ketiga mengatakan pendidikan dimulai dari
umur 0-6 tahun di masa prasekolah. Pendapat yang terakhir
mengatakan bahwa pendidikan dimulai setelah anak itu
dewasa. Pendidikan dapat diperoleh dimana saja dan kapan
saja. Mulai dari rumah, sekolah dan lingkungan masyarakat.
Dan berlangsung seumur hidup. llmu pengetahuan umum
bisa didapatkan di sekolah sementara di ilmu bersosialisasi

dengan orang lain kita dapatkan di masyarakat.*

! Iriana Indri Hapsari & Mardiana, “Empati dan Motivasi Kerja
Guru Sekolah Luar Biasa”, Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi, (1
April 2016), h. 48.
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Mengajari anak supaya dapat menggunakan emosi
yang baik tidak semua orang bisa melakukannya. Dalam
memahami dinamika kepribadian anak perlu kesabaran dari
orang tua dan guru. Agama, suku, ras, ekonomi atau fisik
tidak boleh dipandang dalam dunia pendidikan. Pendidikan
yang layak adalah hak semua warga negara. Tidak terkecuali
mereka yang memiliki keterbatasan khusus pada fisik,
mental, dan emosional.

Seperti sistem pendidikan nasional yang tertulis di
UU nomor 20 tahun 2003 dan UUD 1945 pasal 31 ayat 1.
Negara memberikan jaminan penuh bagi anak berkebutuhan
khusus untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Setiap
guru harus memiliki strategi istruksional, terlebih guru
sekolah luar biasa. Strategi instruksional mengacu pada
kegiatan yang dipilih guru selama proses pembelajaran, untuk
membantu siswa mencapai tujuan pendidikan tertentu yang
telah ditentukan.®

Anak dengan kebutuhan khusus terlihat beda dari

anak pada umumnya. Mereka memiliki gangguan mental,

2 1bid., h. 48.

® Frieda Mangunsong, “Psikologi dan Pendidikan Anak
Berkebutuhan Khusus”, (Depok: Lembaga Pengembangan Sarana
Pengukuran dan Pendidikan Psikologi, 2014), h. 30.
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gangguan belajar atau gangguan atensi, gangguan emosi atau
gangguan perilaku, keterbatasan fisik, keterbatasan
komunikasi, autis, cedera pada otak, hambatan pendengaran,
hambatan penglihatan, atau gangguan atau bakat yang
berlebihan. Mereka unik dalam hal sensori, fisik, kognitif,
emosi, kemampuan komunikasi atau kombinasi. Penyebab,
tingkat keparahan dan dampak pada kemajuan pendidikan
sangat berbeda. Usia, jenis kelamin, dan tempat tinggal
seseorang mempengaruhi dampak ini.*

Jenis gangguan psikologis dan perkembangan pada
anak sangat beragam. Dari gangguan ringan hingga berat,
bahkan sulit dikondisikan. Rasa tidak percaya diri, pemalu,
pemarah, merupakan gangguan ringan. Sedangkan depresi
tergolong gangguan berat. Keterlambatan berbicara,
keterlambatan berjalan dan autis termasuk gangguan
perkembangan. Autis adalah gangguan perkembangan pada
anak yang bersifat rumit dan saling berhubungan. Hambatan
ketidakmampuan berbahasa yang menyebabkan kerusakan
otak pada anak yang didiagnosis autis. Gejala autis tidak
muncul sebelum anak berusia 3 tahun. Anak-anak autis

umumnya mengalami kesulitan untuk berkomunikasi, sulit

* 1bid., h. 03.



untuk mengekspresikan perasaan dan keinginan mereka, dan
mengalami gangguan pada kemampuan intelektual dan
fungsi saraf. Gejala-gejala ini juga ditunjukkan oleh
keanehan perilaku dan ketidakmampuan berinteraksi dengan
orang lain. .°

Sindrom tourette (gerakan berulang-ulang), gangguan
bipolar dan obsesif kompulsif adalah gangguan yang melekat
pada anak autis. Skizofrenia adalah gejala negatif yang
dimiliki segabian orang autis. Seperti, enggan beinteraksi
serta mempunyai kekurangan berpikir ketika dewasa. 64%
ketidakmampuan untuk memfokuskan perhatian, 36% hingga
48% hiperaktif, 43% hingga 88% memusatkan perhatian pada
hal yang tidak biasa, 17% hingga 74% ketakutan yang
berlebih, 11% gangguan tidur, 24% hingga 43% melukai
dirinya sendiri, dan 8% menyukai gerakkan tubuhnya yang
intens dan tidak wajar.®

Sekitar 75% dan 10% dari penderita autis
dikategorikan orang jenius, yaitu mereka yang mahir bidang
tertentu seperti seni, menghafal, berhitung dan bermain

5 Bandie Delphie, Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus,
Bandung: PT Refika Aditama, 2006, h. 121.

6 Mirza Maulana, Anak Autis; Mendidik Anak Autis Dengan
Gangguan Mental Lain Menuju Anak Cerdas dan Sehat, Yogyakarta:
Katahati, 2008, h.14-15.
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musik. Namun, karena mereka terbiasa sibuk dengan dirinya
sendiri dan bermain dengan benda-benda mati, merka sangat
kurang bersosialisasi dalam masyarakat.”

Sangat penting bagi pendidik professional untuk
membantu orang tua dengan anak autis. Karena mendidik
anak autis sangat berbeda dari anak normal. Keterbatasan dan
kemampuan yang berbeda yang tidak bisa disama ratakan
dengan anak lain. Setiap anak itu unik, dan memberikan
pendidikan pada anak autis bukan pekerjaan yang mudah,
karena itu orang tua dari anak autis menuntut banyak dari
seorang guru untuk menangani situasi ini. Untuk meminta
konsentrasi dan dapat memusatkan perhatiannya Kketika
pelajaran dikelas untuk mendapatkan kemajuan memanglah
sulit. Guru harus sabar dalam mendidik siswa dan memberi
arahan ketika pelajaran tidak menyenangkan. Mereka juga
harus bersedia menyampaikan meteri dengan kasih sayang
dan tidak membeda-bedakan siswa lain, meskipun pelajaran

harus diulang-ulang.®

" 1bid., h. 2-4.

8 Erna Febrianingrum Safitri, “Implementasi Sabar Pada Guru
Dalam Menangani Anak Hiperaktif (Studi Kasus Terhadap SLB Putera Asih
Balowerti Kota Kediri)”, Thesis, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2020, h. 4-5.
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Sikap sabar dianggap mulia dalam islam. Karena
kemampuan untuk menahan amarah dan mengendalikan
berbagai sifat buruk manusia. Iman melibatkan kesabaran.
Kesabaran adalah satu-satunya ibadah yang pahalanya tidak
dapat diukur dan dihitung. °

Salah satu upaya mendekatkan diri kepada Allah yaitu
dengan bersabar. Imam Al-Ghazali dalam bukunya Kitab
Ihya Ulumuddin, mengatakan bahwa sabar adalah kedudukan
setelah taubat. Maknanya adalah untuk mengetahui posisi dan
tugas yang harus dilakukan setiap hari. Disamping magam,
sabar juga harus ada dalam diri setiap orang. Seperti
kesabaran guru dalam mengajar muridnya.°

Diharapkan guru memiliki sifat sabar yang dapat
mengerti kemampuan belajar muridnya. Di sekolah luar biasa
seorang guru sangat membutuhkan kesabaran sebab

muridnya memerlukan penanganan khusus. Dengan bersabar

® Akhmad Sodig, Prophetic Characcter Building: Tema pokok
Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazali, Jakarta Timur: Kencana, 2018, h.
158.

10 Jmam Ghazali, Kitab Taubat, Sabar dan Syukur, Terj.
Nurhichkmah, Jakarta: PT. Tintamas Indonesia, 1982, h. 149.
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memberikan kesan guru yang perhatian, kasih sayang, peduli,
yang pada akhirnya dapat mencapai ujuan dari pendidikan.!

Seorang guru yang sabar akan memiliki pahala yang
sangat besar. Guru mampu memberikan pengetahuan kepada
siswanya, besabar dalam memberi mereka pemahaman, dan
bersabar dalam menangani Dberbagai perilaku yang
mengejutkan dari siswanya. Mereka yang sabar akan dicintai
dan diverikan pahala. Kehidupan yang bahagia adalah berkat
kesabaran.?

Dari latar belakang diatas fokus penelitian ini adalah
pemahaman sabar pada guru dalam menangani anak autis di
SLB Negeri Semarang dengan judul Implementasi Sabar
pada Guru Dalam Menangani Anak Autis (Studi Kasus
Terhadap Guru di SLB Negeri Semarang).

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang dalam
penelitian ini adalah:

a. Bagaimana pemahaman sabar pada guru SLB Negeri

Semarang?

1 Chotimatul Muzaro’ah, “Konsep Sabar dalam Menangani Anak
Tunagrahita”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas
Islam Negeri (UIN) Semarang, 2017, h. 7.

12 1hid., h. 8.
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b. Bagaimana implementasi sabar guru SLB Negeri
Semarang dalam mendidik anak autis?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan jawaban
dari permasalahan, yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman sabar pada
guru SLB Negeri Semarang.
b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi sabar guru
SLB Negeri Semarang dalam mendidik anak autis.
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam dua
aspek, yaitu:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharap dapat memberikan ilmu
pengetahuan bagi perkembangan ilmu psikologi
khususnya, psikologi islam, psikologi pendidikan, dan
psikologi anak. Serta bermanfaat dalam menambah ilmu
tentang keilmuwan Tasawuf dan Psikoterapi.
b. Manfaat Praktis
a. Bagi UIN Walisongo
Penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini
dapat menambah beberapa karya ilmiah UIN
Walisongo Semarang. Serta dapat memberikan
gambaran tambahan mengenai implementasi sabar,
8



sehingga mahasiswa UIN  Walisongo dapat
memahami implementasi sabar pada guru dalam
mendidik anak autis, secara objektif.
b. Bagi Mahasiswa UIN Walisongo
Penelitian ini diharapkan dapat membantu
mahasiswa UIN Walisongo berbicara tentang
bagaiamana seorang guru harus sabar saat mendidik
anak autis.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat membantu para
peneliti lain melakukan penelitian yang berkaitan
dengan ini dan juga menjadi landasan untuk penelitian
berikutnya.
d. Bagi SLB Negeri Semarang
Hasil penelitian ini digunakan untuk inspirasi
membuat siswa berintegritas, terutama bagi guru SLB
Negeri Semarang. Semoga rasa sabar dalam mendidik
siswa yang berkebutuhan khusus akan meningkat.
D. Kajian Pustaka
Beberapa penelitian sebelumnya tentang sabar sendiri
telah dilakukan oleh banyak orang. Diantaranya yaitu:
1. Skripsi yang ditulis olen Erna Febrianingrum Safitri
Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin dan
9



Dakwah Institut Agama Islam Negeri Kediri dengan judul
Implementasi Sabar Pada Guru Dalam Menangani Anak
Hiperaktif (Studi Kasus Terhadap Guru di SLB Putera
Asih Balowerti Kota Kediri).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Sehingga dapat
disimpulkan rasa empati pada anak, merasa peduli, dan
kasih sayang dilakukan dengan memahami kondisi anak.
Dikarenakan anak hiperaktif sulit untuk memfokuskan
suatu kegiatan, membimbing dan mengarahkan siswanya,
bersikap jernih, berpikir luas dan mampu mengontrol diri
dari berbagai tindakan yang kurang menyenangkan dari
muridnya. Oleh karena itu, guru harus sabar dalam
menangani anak hiperaktif supaya lebih mudah mengikuti
proses pembelajaran.

2. Skripsi yang dibuat oleh Oktarina Dewi Puspitasari
Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas llmu Pendidikan

Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul Penanganan

13Erna Febrianingrum Safitri, “Implementasi Sabar Pada Guru
Dalam Menangani Anak Hiperaktif (Studi Kasus Terhadap SLB Putera Asih
Balowerti Kota Kediri)”, Thesis, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2020.
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Perilaku Hiperaktif Pada Anak Autis di PAUD Inskulsi
Ahsanu Amala.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode observasi dan wawancara.
Sehingga, guru menangani perilaku hiperaktif pada anak
di PAUD Insklusi Ahsanu Amala ada beberapa tahap.
Tahap pertama mencari tahu masalah dengan
mengumpulkan data, menganalisis dan mengklasifikasi,
memberi hasil analisis, melaksanakan pembahasan kasus.
Tahap kedua yaitu wawancara kepada orang tua untuk
mengetahui  lebih  banyak tentang kondisi anak.
Selanjutnya diagnosis dilakukan psikolog, dokter ahli, dan
ahli autis. Kemudian, terapi berencana dirancang dengan
penghargaan, hukuman, pelaksanaan, evaluasi dan tindaj
lanjut.

3. Skripsi yang ditulis oleh Choimatul Muzaro’ah, Jurusan
Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang
berjudul Konsep Sabar Dalam Menangani anak

Tunagrahita.

14 Oktarina Dewi Puspitasari, “Penanganan Perilaku Hiperaktif Pada
Anak Autis Di Paud Inklusi Ahsanu Amala”, Jurnal Widia
Ortodidaktika, 5(10), h. 1061-1070.
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Penelitian ini menggunakan metode field research
dengan metode analisis deskriptif. Untuk menghasilkan
pemahaman guru tentang konsep sabar, yang berarti
menerima kondisi anak tunagrahita, dapat menghindari
perlakuan negatif, mentoleransi, dan perhatian pada anak
tunagrahita. Konsep sabar sendiri dapat dipraktikkan
dengan menerima perlakuan anak, mengasihi dengan
tulus, menerima anak dengan apa adanya, dan
mentoleransi. Konsep sabar yang dimiliki guru untuk
memastikan bahwa anak tunagrahita dapat mengikuti
pelajaran sesuai kebutuhan mereka tanpa dipaksa.
Sehingga anak-anak tunagrahita memiliki pengetahuan
untuk digunakan sendiri. Umur, pengalaman, penguasaan
ilmu, dan keberagaman (religiusitas) yang mempengaruhi
pemahaman guru tentang konsep sabar.®®

4. Skripsi yang ditulis oleh Nuke Lutfiah Nurul Hikmabh,
Jurusan Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Institut
Agama Islam Negeri Kudus yang berjudul Penerapan Sifat
Sabar Guru Terhadap Anak Autis Di Pondok Pesantren
Al-Achsaniyyah Kudus.

15 Chotimatul Muzaro’a, “Konsep Sabar dalam Menangani Anak
Tunagrahita”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas
Islam Negeri (UIN) Semarang, 2017.
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Penelitian ini menggunakan field research dengan
pendekatan kualitatif. Untuk menghasilkan pemahaman
guru tentang konsep sabar, data yang dikumpulkan
dilapangan menunjukkan bahwa konsep sabar sangat
beragam sesuai dengan pemahaman mereka tentang
praktik mendidik anak. Berbagai alasan mengapa guru
menjadi sabar dalam mengajar termasuk mengendalika
emosi, ikhlas, dan menerapkan kesabaran. Alasan yang
melatar belakangi sikap sabar seorang guru yaitu, pedulian
pada anak, belajar tentang dunia autis, dan pekerjaan.
Proses penerapan sabar pengajar terdiri dari kepedulian
terhadap anak, motivasi, tersenyum, memahami anak
autis, menyayangi anak autis, dan menggunakan hati saat
mengajar. '

E. Metode Penelitian
Metode penelitian secara umum adalah suatu kegiatan
ilmiah yang dilakukan bertahap secara sistematis, logis dan
rasional. Pertama dengan menentukan topik, kedua
mengumpulkan data dan ketiga menganalisis data. Sehingga

memperoleh pemahaman dan pengertian atas topik, gejala

16 Nuke Lutfiah Nurul Hikmah, “Penerapan Sifat Sabar Guru
Terhadap Anak Autis Di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus”, Thesis,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus, 2020.

13



atau isu tertentu. Menyusun metode penelitian dirangkum
dalam tiga langkah. Yang pertama yaitu mengajukan
pertanyaan. Kedua, data dikumpulkan melalui wawancara
atau pertanyaan tertulis yang sudah disiapkan bersama
dengan pilihan jawabannya. Ketiga, setelah data dan
informasi dianalisis dengan benar, komprehensif, dan logis
disampaikan jawaban yang dihasilkan.’
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan
metode pendekatan studi kasus. Metode ini digunakan
untuk mencari solusi suatu masalah atau kasus. Selain itu,
juga digunakan untuk menghasilkan gagasan baru untuk
menangani masalah yang sedang atau akan terjadi. Fokus
penelitian ini adalah implementasi sabar guru dalam
mendidik anak autis di SLB Negeri Semarang. Penelitian
kualitatif ~ didefinisikan  sebagai  penelitian  yang
mendeskripsikan dan menganalisis data dalam bentuk
kata-kata. Peneliti akan menganalisis data untuk
memberikan deskripsi kondisi yang diteliti.®

17J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya), Jakarta: Grasindo, 2010, h. 2-4.
18 |bid
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2. Sumber Data
Sumber data yaitu segala sesuatu yang
memberikan informasi mengenai data. Penelitian ini
memerlukan sumber data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data ini diperolen secara langsung dari
penelitian, seperti narasumber atau informan. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah guru yang
mendidik murid autis di SLB Negeri Semarang.
b. Data Sekunder
Data yang didapat bukan dari data primer
seperti dari dari sumber yang ditulis orang lain. Seperti,
buku, dokumen, foto, jurnal, artikel dan sebagainya.
Data yang berkaitan dengan berbagai diskusi yang
relevan tentang masalah yang sama digunakan sebagai
sumber data sekunder dalam penelitian ini. *°
3. Teknik Pengumpulan Data
Tujuan utama penelitian untuk mendapatkan
data. Tahap pengumpulan data merupakan tahap penting
dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini sebagai berikut:

19 1bid
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a. Observasi
Observasi adalah bagian dari pengumpulan data.
Observasi yaitu mengumpulkan data secara langsung di
lapangan. Peneliti secara langsung bersama partisipan.
Data yang diamati dapat mencakup perilaku, sikap,
Tindakan, dan interaksi secara keseluruhan dengan
orang lain. Interaksi dalam suatu organisasi atau
pengalaman yang dialami oleh anggota organisasi juga
dapat termasuk dalam kategori ini. Peneliti dapat
mendapatkan banyak data yang tersembunyi yang tidak
dapat ditemukan melalui wawancara melalui

observasi.?
Penelitian ini yang akan menjadi objek

penelitiannya, yaitu:

Place : SLB Negeri Semarang
Actor : Guru dan murid
Activity . Implementasi sabar pada guru dalam

mendidik anak autis
Dalam observasi peneliti meninjau secara

langsung ke lapangan untuk meneliti fenomena yang

20 1bid, h. 112.
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terjadi di SLB Negeri Semarang, mengenai bagaimana
kesabaran guru dalam mendidik murid autis.
b. Wawancara

Wawancara atau yang biasa disebut dengan
interview adalah percakapan antar dua orang Yaitu
pewawancara sebagai pemberi pertanyaan dan yang
diwawancarai sebagai pemberi jawaban.?* Wawancara
dilaksanakan untuk memperoleh informasi yang tidak
dapat diperoleh melalui tahap observasi. Akibatnya,
peneliti harus mengajukan pertanyaan utama untuk
mengidentifikasi pikiran, pendapat, dan perasaan
individu terhadap gejala, peristiwa, fakta aau realitas.??

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara
terstruktur yang mana pertanyaan-pertanyaannya sama
untuk semua responden. Dalam penelitian ini dilakukan
wawancara dengan guru SLB Negeri Semarang untuk
mengumpulkan data tentang pemahaman konsep sabar

dalam mendidik murid yang mengalami autis.

“ Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:

Rineka Cipta,2008), h. 127.

22 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya), Jakarta: Grasindo, 2010, h. 116.
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c. Dokumentasi
Diperoleh melalui pencarian dengan bentuk
catatan, buku, koran, majalah dan sumber tertulis
lainnya.?® Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data terkait identitas SLB, kepengurusan, dan letak
sekolah SLB Negeri Semarang.
4. Teknik Analisis Data
Belum ada pendekatan, kerangka, model atau
metode standar yang sepakati untuk digunakan dalam
penelitian kualitatif. Meskipun ada banyak metode untuk
menganalisis data kualitatif, metode yang paling umum
digunakan sebagai referensi adalah metode ini. Empat
tahap teknik analisis data, yaitu:?*
a. Pengumpulan Data (Data Collection)
Data yang akan diteliti dikumpulkan melalui
metode yang dikenal sebagai teknik pengumpulan data.
Ini menunjukkan bahwa untuk mendapatkan data yang
akurat, teknik ini memerlukan Tindakan yang

sistematis dan strategis. Pengamatan, wawancara,

2 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002, h. 71.

2 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis
Data, Yogyakarta, CV Andi Offset, 2018, h. 296.
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angket, tes, uji, dan dokumentasi adalah beberapa cara
data dapat dikumpulkan. Peneliti harus belajar tentang
teknik pengumpulan data sebelum memulai penelitian,
karena teknik ini biasanya digunakan untuk
mendapatkan data atau informasi berdasarkan fakta
lapangan yang mendukung penelitian. Validitas dan
kebenaran hubungan antara data dan teori yang ada
didalamnya diperlukan. Hal-hal yang diperhatikan saat
mengumpulkan data, yaitu:

1. Data ditentukan dengan beberapa variabel
penelitian. Data yang terkumpul, selanjutnya diolah
dengan sistematis sehingga memiliki arti.

2. Setelah diolah, data digunakan dan dipilih sesuai
dengan peristiwa konsep atau objek penelitian dan
dapat berupa huruf, angka, gambar, simbol, dan
sebagainya.

3. Pengumpulan data yang didapatkan bertujuan untuk
mengumpulkan sumber yang diperlukan untuk
mencapai tujuan penelitian yang dituangkan dalam

bentuk dugaan sementara (hipotesis).
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4. Pengumpulan data dalam bentuk sampel yang sudah
ditentukan sebelumnya dan digunakan untuk
menganalisis tujuan penelitian.

Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data
melalui wawancara, pengamatan, dan dokumentasi di
SLB Negeri Semarang.

b. Pereduksian Data (Data Reduction)

Pereduksian data merupakan tantangan bagi
peneliti karena peneliti akan, mengolah, dan
menganalisis  data, sehingga peneliti  dapat
mengintepretasikan ~ dan  menarik  kesimpulan.
Misalnya, pada tahap wawancara, narasumber secara
kurang merespon atas pertanyaan pewawancara, atau
terkadang narasumber menyelingi dengan cerita. Oleh
karena itu peneliti harus menganalisis membacanya
kembali data yang sudah dikumpulkan. Peneliti
mereduksi data yang dapat membantu menjawab hal
yang berkaitan dengan pemahaman konsep sabar dalam
mendidik anak autis. Dan untuk mengetahui

% Salma. 2022. Teknik Pengumpulan data: Pengertian, Jenis, dan
Contoh. Diakses pada 8 November 2023 dari
https://penerbitdeepublish.com/teknik-pengumpulan-
data/#Apa_ltu_Teknik_Pengumpulan_Data
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implementasi dari pemahaman guru terhadap konsep
sabar dalam mendidik anak autis.?®
c. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, atau
langkah-langkah melakukan sebuah proses dari suatu
program atau yang disebut flowchart dan sebagainya.
Teks naratif merupakan penyajian data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. Memahami apa
yang terjadi, dan merencanakan tahap berikutnya
berdasarkan apa yang dipahami. Tahap ini peneliti
menganalisis pemahaman guru terhadap konsep sabar
dalam mendidik anak autis di SLB Negeri Semarang
Kampus 2. Tahap berikutnya adalah menganalisis
bagaimana implementasi yang dilakukan guru dari
pemahamannya terhadap konsep sabar dalam mendidik

anak autis. 2’

% Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis
Data, Yogyakarta, CV Andi Offset, 2018, h. 299.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendektan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta 2014, h. 341.
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d. Kesimpulan

Pereduksian data dan penyajian data sangat
membantu peneliti dalam menarik kesimpulan. Karena
keempat langkah diatas merupakan proses interaktif
dan berulang-ulang. Kesimpulan yang terbentuk sejak
awal sering sekali mudah berubah, dengan itu peneliti
melakukan proses interatif membandingkan teori
dengan data dan menganalisis kembali data yang ada.

Jika diperlukan data tambahan, dan mencoba menarik

kesimpulan baru. Proses ini dilaksanakan secara

berulang sampai menemukan pola kesimpulan yang
kuat. Ancaman dalam menarik kesimpulan yang kuat
dalam analisis data kualitatif, yaitu:

1. Kagum oleh suatu topik atau tema, karena adanya
peristiwa nyata atau skenario dalam data yang
menarik perhatian peneliti.

2. Ragu dalam menyeleksi data yang mengakibatkan
ketergantungan berlebihan pada data tertentu.
Terutama data yang relevan atau selaras, untuk
mengonfirmasi hasil data.

3. Dua peristiwa atau lebih yang terjadi (hampir)
bersamaan sering kali disimpulkan berkorelasi atau

bahkan berhubungan sebab akibat.
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4. Berhati-hati bahwa beberapa sumber informasi
mungkin tidak dapat diandalkan.?®
Dilakukan  penarikan  kesimpulan  untuk
mengetahui pamahaman konsep sabar dalam mendidik
anak autis serta mengetahui bagaimana implementasi
yang dilakukan oleh guru terhadap konsep sabar dalam
mendidik anak autis di SLB Negeri Semarang.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah
penelitian. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima
bab, yang akan dijelaskan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB I KAJIAN TEORI
Bab ini mengkaji teori yang mendasari
pembahasan secara terperinci yang
memuat pengertian sabar, ayat sabar

dalam al-Qur’an dan Hadist, tingkatan

2Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis
Data, Yogyakarta, CV Andi Offset, 2018, h. 307.
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BAB Il

BAB IV

BAB V

sabar, macam-macam sabar dan
keutamaan sabar sabar. Kemudian
membahas pengertian autis, penyebab
autis, gejala autis, karakter anak autis dan
terapi untuk anak autis.

GAMBARAN UMUM

Berisi gambaran umum tentang SLB
Negeri Semarang, dan data penelitian
terhadap guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan
pembahasan, yang meliputi pembahasan
sikap sabar yang dimiliki guru dalam
mendidik anak autis dan implementasi
sabar guru dalam mendidik anak AUTIS.
PENUTUP

Dalam bab terakhir ini ada dua point yaitu
kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi
tentang hasil dari keseluruhan penelitian
sedangkan saran berisi sebuah pesan yang
menganjurkan peneliti selanjutnya jika
membutuhkan atau meneliti penelitian ini

lebih lanjut.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. SABAR
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1. Pengertian Sabar

Sabar berasal dari bahasa arab _u<:- su= berarti
menahan. Dalam pengertian ini sabar berarti menahan
penderitaan, menahan tekanan, menahan sakit, dan
menahan diri dari pekerjaan yang melelahkan. Disisi
lain, sabar berarti, menahan diri dari hawa nafsu baik
ketika mendapatkan sesuatu yang tidak diinginkan
maupun sesuatu yang diinginkan.?®

Secara istilah (terminologi), dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) sabar berarti menahan diri dari
cobaan, tidak mudah marah, atau patah hati. Sabar
berarti juga menahan keinginan hati dari keinginan

nafsu.%°

Menurut beberapa tokoh:
e Al-Ghazali mengartikan kesabaran sebagai
kemampuan mengontrol diri saat munculnya

hawa nafsu, atau kemampuan mengendalikan diri

2 H. Amirulloh Syarbini & Jumari Haryadi, Dahsyatnya sabar,
Sujur & lkhlas Muhammad SAW, Bandung: Ruang Kata 2010, h. 2-3.

30 Abu Sahalan, Pelangi Kesabaran, Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010, h. 2.
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dan melaksanakan perintah agama ketika timbul
hawa nafsu.

Asy-Syarif ~ Ali Muhammad  Al-Jurjani
mengartikan sabar sebagai sikap tidak mengeluh
dari rasa sakit, baik karena Allah atau
perbuatannya sendiri.

Al-Junaid Al-Baghdadi mengartikan kesabaran
sebagai ungkapan sesuatu yang pahit tanpa rasa
cemberut.

Dhil-Nan  al-MisrTi mengartikan ~ kesabaran
adalah menjauhi larangan, tetap tenang saat
menghadapi bencana, dan merasa cukup,
meskipun beliau bukan seseorang yang berada.
Abu Qasim Al-Junaidi menjelaskan bahwa
kesabaran adalah menahan diri atau menahan
jiwa dari keinginan untuk mencapai sesuatu yang
lebih baik, atau bertahan dalam kesulitan.
Al-Qusyairi sabar dengan menerima ketetapan-
ketetapan tuhan yang tak terelakan.®!

Ibnu Qayyim al-Jauziyah, sabar berarti menahan

marah, menahan jiwa berputus asa, menahan

3 1bid,

h. 4.
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lisan keluh-kesah, menahan anggota tubuh dari

berbuat maksiat.

Sabar merupakan perilaku yang mulia, dengan
bersabar segala sesuatu berjalan dengan baik. lbnu
Qayyim sendiri membedakan antara sabar dan ikhlas.
Sabar menurut-Nya berupa sikap menerima ketetapan
yang ada tetapi tetap semangat dan pantang menyerah.
Sementara pasrah merupakan sikap menyerah atau putus
asa. Sabar lebih identik dengan menahan amarah yang
bergejolak. Menjaga lisan supaya tidak berbohong,
berbicara yang kotor, serta bicara yang tidak perlu juga
termasuk perilaku sabar.?

Imam Al-Ghazali mengartikan sabar merupakan
magam atau kedudukan dari magam-magam agama, dan
sabar merupakan tingkatan menempuh jalan tasawuf.
Semua magam agama tersusun dari tiga hal yaitu
kesadaran, keadaan, dan perbuatan. Kesadaran
menghasilkan  keadaan, keadaan = menghasilkan
perbuatan. Seperti ibarat tumbuhan, yang diartikan

32 Junaidi Ahmad Al-Fatti, Temukan Jodoh yang Saleh, Bukan yang
Salah, Yogyakarta: Araska, 2021, h. 201.
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kesadaran itu batang, keadaan itu ranting, dan perbuatan
itu buahnya.®

Menurut berbagai pengertian sabar diatas. Sabar
bukan berarti lemah, menerima apa adanya,
meninggalkan keadaan atau menyerahkan segala
masalah pada Allah, tanpa usaha. Namun, sabar adalah
usaha tak kenal lelah yang menunjukkan kekuatan diri,
sehingga mengalahkan atau mengendalikan hawa
nafsunya.

2. Ayat Sabar dalam al-Qur’an dan Hadist

Kata sabar terdapat sebanyak kurang lebih 103
kali di dalam al-Qur’an. Dengan kata lain sabar
merupakan sesuatu yang penting. Sabar bukanlah
masalah kedua, namun sabar masalah utama yang
diperlukan untuk menjaga mental, moral, dan agamanya.
Berarti sabar adalah manusia hidup sukses.®*

Dalam al-Qur’an surat Ar Ra’ad ayat 22 yang
berbunyi:

3 Imam Ghazali, Kitab Taubat, Sabar dan Syukur, Terj.
Nurhichkmah, Jakarta: PT. Tintamas Indonesia, 1982, h. 149.

3 H. Amirulloh Syarbini & Jumari Haryadi, Dahsyatnya sabar,
Sukur & Ikhlas Muhammad SAW, Bandung: Ruang Kata 2010, h. 5.

29



Uis 1588015 85LEa1 1 520815 255 485 el ) i il
DA e agd @J-*']}‘ AL Al 5 55 Adle 51 5 PR
Sabar berarti mengontrol diri dari sesuatu yang
tidak disenangi, karena mengharap Ridha Allah Swt.
Dua kepribadian menurut al-Ghazali yaitu al-Bu dul
Malakiti dan al-Bu’dul Bahumi. Al-Bu’dul Malakiiti
(sifat malaikat) yaitu sisi kebaikan yang ada pada dalam
diri manusia. Sedangkan al-Bu’dul Bahumi atau sifat
kebuasan adalah sisi buruk yang ada pada dalam diri
manusia. Sifat al-Bu 'dul Malakuti ini mengajak manusia
berbuat baik yang menjadi dekat dengan Allah dan dapat
melindungi diri dari sesuatu yang membuat malapetaka
dan kerugian. Sementara sifat al-Bu’dul Bahumi ini
mendorong manusi untuk berbuat buruk dan membuka
masuknya setan (madakhil as-syaithan) pada diri
manusia. Yang perlu diingat sebenarnya setan itu tidak
bisa menyesatkan hamba Allah kecuali ia sendiri yang
membuka sifat ini. 3
Kedua sifat itu terjadi peperangan untuk saling
mengalahkan, sehingga sering kita dengar kalimat

perang besar (jihad akbar). Perang tersebut justru bukan

% 1bid,
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melawan musun, tetapi melawan diri kita sendiri (hawa
nafsu). Jika sifat al-Bu’'dul Malakuti ini tidak kuat,
tentunya akan dikalahkan oleh sifat al-Bu ’dul Bahumi.
Salah satu senjata yang dapat memperkuat manusia
untuk memenangkan pertarungan tersebut adalah dengan
sabar.%

Dengan begitu, sabar merupakan sifat manusia
yang berfungsi melawan hawa nafsu yang tidak sesuai
dengan kesucian. Tidak ada sifat ini pada binatang,
sebagai faktor kekurangannya dan pada diri malaikat
sebagai faktor kesempurnaan. Oleh sebab itu, di dalam
al-Qur’an Allah menyuruh sabar kepada manusia, untuk
mengangkat harkat dan martabat mereka, supaya tidak
masuk dalam sifat binatang. Beberapa ayat Al-Qur’an
yang memerintahkan Kita untuk selalu bersabar.®’

38 280 e V135580 g5 il itally | 3Eist

Artinya: “Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan salat. Dan (salat) itu sungguh berat,
kecuali bagi orang-orang khusyuk.”*®

% bid,

37 1bid,

% Q.S Al-Bagarah:45

3 Penerbit Madina Qur’an, 4/ Qur’an dan terjemahnya,
Departemen Agama 2016, h.7.
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Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Bersabarlah
kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiaga
siaga (diperbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada
Allah, agar kamu beruntung.”*
Artinya: “Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji
kamu sehingga Kami mengetahui orang-orang yang
benar-benar berjihad dan bersabar di anatar kamu; dan
akan Kami uji perihal itu.”*

Sabar juga diperintahkan didalam hadist.
Rasulullah  selalu  menganjurkan  sahabat  dan
pengikutnya untuk selalu bersabar didalam situasi
apapun. Berikut beberapa hadist tentang perintah
bersabar.

e 58 e dic dlll B 8 (ol 0o« il Jsiy gaad L

L ) a2 G Jal (e adiia Gund 13 6138 saie (54l

“Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam bersabda: ‘Allah Ta’ala berfirman:
Tidak ada balasan yang sesuai di sisi-Ku bagi hama-Ku

40 Q.S Ali Imran: 200

4 Penerbit Madina Qur’an, Al Qur’an dan terjemahnya,
Departemen Agama 2016, h.76.

42 Q.S Muhammad: 31

4 Penerbit Madina Qur’an, 4! Qur’an dan terjemahnya,
Departemen Agama 2016, h.510.
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yang beriman, jika aku mencabut nyawa orang yang
dicintainya di dunia, kemudian ia rela dan bersabar
kecuali surga.”*

Hadist diatas mengajarkan kita bahwa tidak ada

balasan yang pantas diberikan kepada hambanya kecuali
dengan bersabar kita dapat memperoleh ganjaran surga.
A 5 Bl alle 5 (e dll Sl Jiadl 2 54 N £ 550 L
o 455 el Lgala€ e de 54

“Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda: Tidak
ada seorang hamba yang meneguk satu tegukan
(menerima musibah) yang lebih utama di sisi Allah dari
pada satu tegukan yang berat yang ditahan untuk mencari

Ridha Allah ta’ala.”*
Hadist tersebut mengajarkan kita bahwa apapun

yang ditetapkan oleh Allah SWT harus disikapi dengan
sabar dan berserah diri kepada-Nya.
. Tingkatan Sabar

Rasa sabar yang paling besar ditunjukkan oleh
para Nabi dan Rasul Allah, termasuk Nabi Ibrahim as.,
Nabi Musa as., Nabi Isa., dan Nabi Muhammad SAW.

Sesungguhnya kesabaran para Nabi adalah kesabaran

4 HR. Bukhari
45 H.R. Ahmad dan At-Thabrani
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yang mengajak manusia untuk mengingat Allah SWT.

dan berperang melawan musuh Allah.*

Sudut pandang psikologis, sabar dibagi menjadi
tiga, yaitu at-taibin, zahid, dan shiddiqin. At-taibin
merupakan golongan mereka yang bertaubat adalah
mereka yang bisa meninggalkan kemaksiatan. Zahid
adalah orang yang rela (Ridha) menerima apapun yang
diperoleh dari Allah SWT. Dan Shiddiqin adalah
mencintai apapun ketetapan yang telah Allah SWT.
tetapkan untuknya. #’

Masyhur membagi empat tingkatan orang sabar,
antara lain:

a. Ash-Shiddiqin adalah orang yang lahir dengan hati
yang kuat. Golongan Ash-Shiddiqin yaitu, para
rasul, para sahabatnya yang shaleh, berperilaku taat
dan adil sesuai dengan perintah Allah SWT.

b. Al-Mugqarrabin adalah orang yang dekat kepada
Allah SWT, melaksanakan perintah Allah SWT, dan
menjauhi larangan Allah SWT.

46 Tim Panca Aksara, Keajaiban Sabar dan Syukur, Temanggung:
Desa Pustaka Indonesia, 2020, h. 18.

47 Achmad Mubarok, Psikologi Qur’ani, Jakarta: Pustaka Firdaus,
2001, h. 74.
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C. Mujahidin adalah orang yang berusaha melawan
syahwatnya atau melawan hawa nafsunya. Orang ini
sering dijumpai di masyarakat sekitar.

d. Ghafilin adalah orang yang tubuhnya mudah
dilemahkan oleh hawa nafsu. Mereka tidak
mengingat Allah, sehingga hanya keimananya saja
yang tersisa.*®

4. Macam-Macam Sabar
Al-Ghazali membagi sabar menjadi empat, yaitu:
a. Sabar yang berhubungan dengan keadaan

Al-Ghazali membagi dua kategori dalam

sabar ini, yaitu sabar badan dan sabar jiwa dari
pebuatan yang di dorong hawa nafsu. Sabar badan
merupakan  kemampuan untuk  menanggung
kesakitan dan bertahan terhadap kesakitan tersebut.
Contohnya, sakit ketika melakukan kegiatan ibadah.
Sabar jiwa adalah sabar dari hal-hal yang didorong
oleh hawa nafsu. Contohnya, kesabaran terhadap
dorongan hawa nafsu (Al-Iffah); kesabaran

menahan diri terhadap kesedihan kesulitan dan

48 Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, Jakarta: Rineka
Cipta, 1994, h. 387.
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musibah yang menimpa; kesabaran menahan diri
ketika diberi kekayaan (manajemen jiwa); kesabaran
dalam peperangan (keberanian); kesabaran menahan
diri dari amarah (hilm), sabar atas pergantian yang
membosankan (lapang dada); sabar menahan suatu
perkataan (kitman); sabar dari kekayaan dunia
(zuhud); sabar menerima pemberian Tuhan dan
menahan diri dari berlebihan.
b. Sabar berdasarkan kuat dan lemahnya

Sabar dalam hal ini dibagi menjadi tiga.
Pertama, mampu mendorong hawa nafsunya,
sehingga tidak tersisa nafsu untuk melawan. Orang-
orang golongan ini adalah orang-orang terpercaya
(al-shaddiqin). Kedua, orang yang tidak bisa
melawan hawa nafsu yang kemudian menyerah
kepada setan dan tidak melawannya. Golongan ini
adalah orang yang acuh. Ketiga, orang yang
berjuang melawan hawa nafsu yang terkadang
nafsunya bisa kalah bisa menang.

c. Sabar berdasarkan hukumnya
Sabar ini dibagi menjadi empat macam.

Pertama, yaitu menahan diri dari perkara buruk
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menurut agama (hukum wajib). Kedua, vyaitu
menahan diri dari hal makruh (hukum sunah).
Ketiga, menahan diri atas perbuatan bahaya yang
menimpa (hukum haram). Keempat, yaitu menerima
atas Tindakan yang tidak adil yang tidak disenangi
agama (hukum makruh).
d. Sabar berdasarkan keadaan yang menimpa

seseorang

Sabar yang dilihat dari keadaan yang
menimpa seseorang yang tidak lepas dari dua pekara
yaitu hal yang disenangi dan dibenci. Sesuatu yang
menimpa sesuai dengan keinginannya yaitu, sehat,
harta, pangkat, banyak keluarga, kemegahan
duniawi. Sabar ini yang sulit dilakukan dan jika
tidak mampu mendorong orang akan terjerumus
kedalam kedholiman.

Sabar terhadap perkara yang dibenci dibagi
menjadi tiga. Pertama sabar terhadap pilihannya,
seperti ketaatan dan kemaksiatan. Kedua sabar yang
tidak berhubungan dengan pilihannya tetapi
mempunyai keinginan untuk menolak. Contoh sabar
kektika ada seseorang yang menyakiti kita. Ketiga,
sabar yang tidak dalam pilihannya baik dari awal
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maupun akhir. Contoh, musibah yang menimpa
badan maupun hartanya.

Yusuf Qardhawi mengategorikan sabar
menjadi enam, yaitu sabar menerima takdir dan
cobaan Allah Swt, sabar melawan hawa nafsu, sabar
patuh kepada Allah Swt, sabar dalam berdakwah,
sabar dalam peperangan, dan sabar dalam
pergaulan.*®

5. Keutamaan Sabar

Sabar adalah posisi yang Istimewa dalam islam.
Sabar pada al-Qur’an dikaitkan dengan macam-macam
sifat lainnya, seperti keyakinan (iman), shalat, syukur,
tawakkal, ikhlas, dan tagwa. Menghubungkan sabar
dengan banyak sifat tersebut menunujukkan sangat
istimewa sifat tersebut. maka orang-orang yang sabar
menduduki posisi yang istimewa. *°
Berikut keutamaan sabar:
1. Sabar merupakan bukti keimanan seseorang.
2. Sabar merupakan kunci hidup sukses.

4 Imam Al-Ghazali, Kitab Taubat, Sabar dan Syukur, Terj.
Nurhichkmah, Jakarta: PT. Tintamas Indonesia, 1982, h. 229.

%0 H. Amirulloh Syarbini & Jumari Haryadi, Dahsyatnya sabar,
Sujur & lkhlas Muhammad SAW, Bandung: Ruang Kata 2010, h. 24.
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Sabar merupakan kunci masuk surga.

Sabar merupakan solusi memecahkan masalah.
Sabar merupakan ibadah yang Istimewa.

Sabar merupakan perintah mulia dari Allah.

Sabar merupakan perbuatan mulia.

© N o 0o B~ W

Sabar merupakan pahala yang lebih baik dari

amalannya.
9. Sabar merupakan ampunan Allah.
10. Sabar merupakan martabat tinggi di surga.>*

B. AUTIS

1. Pengertian Autis
Pertama kali autis digunakan oleh seorang

psikiater dari Swiss yang Bernama Eugene Bleuler
(1908-1911) untuk meneliti adanya ciri tertentu
penderita skizofrenia dewasa yang disebut autis. Autis
berasal dari Bahasa Yunani yaitu autos yang berarti
sendiri dan memiliki makna seseorang menolak diri dari
interaksi sosial dengan lingkungannya sehingga mereka
hidup dengan dunianya sendiri. Namun pada tahun 1938-

1943, Leo Kanner seorang psikiater melakukan

*1 1bid,
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pengamatan pada 11 anak yang kesulitan melakukan
pendekatan dengan orang di sekitarnya.>?

Autis merupakan suatu keadaan gangguan
perkembangan yang saling berhubungan yang
mengakibatkan komunikasi, interaksi sosial dan aktivitas
imajinasinya terhambat. Gejala autis bisa dilihat sebelum
usia tiga tahun. Bahkan, jika autis infantile gejalanya
terlihat ketika masih bayi. Banyak fungsi otak
dipengaruhi oleh autis, yang merupakan gangguan
perkembangan otak. Termasuk peresepsi, imajinasi, dan
perasaan. Autis juga dinyatakan sebagai bentuk
kegagalan dalam penalaran sistematis.>

Disfungsi otak pada anak autis sangatlah
kompleks dan beragam. Hal ini menyebabkan otak tidak
bekerja sebagaimana harusnya. Penderita autis tidak bisa
berinteraksi dengan lingkungannya karena kemampuan
komunikasinya terbatas. Anak autis tidak bisa merasakan
emosi dengan orang lain. Kegagalan berpikir dan
berbahasa menyebabkan kesulitan dalam komunikasi

52 Dr. Rudy Sutandi dan Kid ABA, “Sejarah Autisme”’, Kompasiana
(24 Juni 2015)

% Muhdar Mahmud, “Adnak Autis”, (PLB-FIP-UPI: Bandung:
2010), h.2.
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dan sosialisasi di linkungannya. Anak-anak dengan autis
seringkali sangat sensitive terhadap hal-hal seperti suara,
sentuhan, pandandan mata bahkan penciuman.®

Autis sendiri bukanlah suatu penyakit, melainkan
sindrom atau sekumpulan gejala yang ditandai dengan
adanya  penyimpangan perkembangan  sosial,
kemampuan berbahasa dan minat terhadap orang lain.
Oleh karena itu, anak autis cenderung hidup di dunianya
sendiri. Autis adalah suatu kondisi dimana seseorang
melakukan semuanya apa pun yang diinginkannya
sendiri. Baik dari cara mereka berpikir ataupun
berperilaku. Autis dapat menimpa siapa saja, baik yang
berstatus sosio-ekonomi rendah ataupun mapan, anak
atau orang dewasa, dan semua kalangan.*®

Kebanyakan penderita autis memiliki 1Q rendah.
Namun, 20% anak autis masih memiliki 1Q>70.
Penderita autis kurang bisa bergaul dengan lingkungan
sekitar. Namun, bukan berarti anak autis adalah anak
Down Syndrome, atau anak yang gerakan ototnya kaku.

%3ri Anggraeni Rahman, Bentuk Interaksi Sosial Guru Dalam
Mengajar Dan Membimbing Siswa Autis Di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Arnadya Makassar, (Universitas Negeri Makasar, 2018), h.6.

%5 Dr. Faisal Yatim DTM&H, MPH, Autisme Suatu Gangguan Jiwa
pada Anak-anak, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2002), h. 11-12.
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Autis lebih  banyak menyerang anak laki-laki
dibandingkan anak perempuan. Kebanyakan orang autis
sering kali mengalami gangguan berbahasa. Autis terjadi
di Negara maju sekitar 5-15/10.000 jiwa. %

Penderita autis memiliki masalah dalam aspek
perilakunya. Perilaku anak autis ada dua, yaitu perilaku
lebih dan kurang. Perilaku autis digolongkan menjadi
dua jenis, yaitu perilaku ekses (lebih) dan perilaku deficit
(kurang). Yang termasuk perilaku ekses adalah hiperaktif
dan tantrum (mengamuk) yang berupa menjerit,
menggigit, memukul dan sebagainya. Sedangkan
perilaku deficit ditandai dengan gangguan bicara dan
perilaku sosial yang kurang sesuai.>’

2. Penyebab Autis

Penyebab autis belum diketahui secara pasti.
Beragam, penelitian menyebutkan penyebab autis karena
gangguan fungsi susunan syaraf pusat yang diakibatkan
oleh kelainan struktur otak yang mungkin terjadi pada
saat janin berusia dibawah 3 bulan. Para ahli lain

% Ibid, h.13.

5" Oktariana Dewi Puspitasari, “Penanganan Perilaku Hiperaktif
Pada Anak Autis Di Paud Inklusi Ahsanu Amala”, Jurnal Wida Ortodidaktika
Vol 5 No 10 Tahun 2016, h. 1063.
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menyimpulkan bahwa penyebab autis adalah kombinasi
makanan yang buruk, atau lingkungan yang
terkontaminasi zat racun yang menyebabkan rusaknya
usus besar yang berefek pada masalah dalam perilaku
dan fisik.%®

Ada beberapa faktor penyebab autis, antara lain:

1. Faktor Genetik
Sekitar 20% kasus autis berhubungan dengan
faktor keturunan. Penyakit genetik yang terkait
dengan autis termasuk tuberous sclerosis (17 hingga
58%) dan syndrome fragile X (20 hingga 30%)
putusnya ujung lengan panjang kromosom X4. Kedua
sindrome ini merupakan penyakit genetik terkait
kromosom X, dengan pola pewarisan yang tidak
normal. Artinya tidak seperti penyakit genetic terkait
X lainnya. Baik pria maupun wanita dapat menjaga
penderita maupun pembawa sifat (carier), karena
mereka tidak dapat dikategorikan sebagai dominan

atau resesif. *°

%8 Sri Muji Rahayu, “Deteksi dan Intervensi Dini Pada Anak Autis”,
Jurnal Pendidikan Anak, VVolume I11, Edisi 1, 2014, h. 421.

% Hardiano Pusponegoro, Pandangan Umum Mengenai Klasifikasi
Spektrum gangguan Autistik dan Kelainan Susunan Saraf Pusat.
Jakarta:Konferensi Nasional Autisme I, 2003. h.37
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2. Gangguan sistem saraf

Menurut penelitian, anak autis memiliki
kelainan hampir pada semua bagian otak, tetapi yang
sering terjadi pada otak kecil. Rata-rata peneliti
mengatakan bahwa penurunan sel purkinye di otak
kecil pada penderita autis dapat menyebabkan
perkembangan akson, glia, dan myein, yang tidak
normal yang menyebabkan pertumbuhan otak yang
tidak normal. Bahkan sebaliknya, perkembangan
akson yang tidak normal dapat mengakibatkan sel
purkinye mati.®

Otak kecil yang berfungsi mengontrol fungsi
keseimbangan, mengatur penginderaan dan perhatian
serta mengontrol postur tubuh dan kegiatan motorik.
Sistem saraf pusat, seperti system limbik, yang
mengotrol emosi dan perilaku, akan terganggu jika
sirkui rusak.

3. Ketidakseimbangan kimiawi

Beberapa peneliti  menemukan  bahwa

makanan atau kekurangan kimiawi dalam tubuh

berkorelasi dengan gejala autis. Tahun 2000-2001,

% 1hid,
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dilakukan pemeriksaan terhadap 120 anak, 97 laki-
laki dan 23 perempuan, yang memenuhi kriteria autis
menurut DSM 1V 100 anak alergi susu sapi, gluten,
dan makanan lain, 18 anak alergi susu dan makanan

lain, dan 2 anak alergi gluten dan makanan lain.®*

. Kemungkinan lain

Kerusakan otak sebelum dan sesudah
kelahiran dapat menyebabkan infeksi. Seperti virus
rubella yang terjadi saat kehamilan dapat
menyebabkan kerusakan otak. Mungkin juga karena
masalah psikologis, orang tua terlalu sibuk sehingga

tidak ada waktu untuk berinteraksi dengan anak.5?

3. Kriteria Autis

Beberapa gejala pada anak autis yang sering

muncul ketika dia tidak dapat mengontrol emosinya saat

marah menurut DSM-IV (Diagnostic Statistical Manual)

yaitu:

A

Minimal ada enam gejala dari masing-masing 3

gangguan dengan minimal dua gejala.

61 Melly Budiman, Gangguan Metabolisme Pada Anak Autistik di
Indonesia , Makalah, Jakarta: Konferensi Nasional Autism, 2003. h. 54
62 Muhdar Mahmud, “Adnak Autis”, (PLB-FIP-UPI: Bandung:

2010), h.7-9
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1). Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang
ditunjukkan paling sedikit dua dari empat ciri
berikut:

a. Tidak bisa berinteraksi sosial seperti, kontak
mata, ekspresi wajah, dan gesture untuk
melakukan interaksi sosial.

b. Tidak bisa berinteraksi dengan teman sebaya.

c. Tidak bisa merasakan apa yang orang lain
rasakan.

d. Kurang bisa menjalin hubungan emosional
dengan orang lain.

2). Gangguan kualitatif berkomunikasi ditunjukkan
oleh paling sedikit satu dari empat ciri berikut:

a. Terlambat berkomunikasi sehingga
menggunakan  gerakan  sebagai  alat
komunikasi.

b. Jika bisa bicara, tidak dipergunakan sebagai
alat komunikasi.

c. Sering menggunakan pengulangan kata
(repetitif) atau meniru (stereotip) dan bersifat
aneh.

d. Tidak atau kurang dalam berimajinasi.
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3). Minat, perilaku terbatas, repetitive, dan meniru

orang lain:

a. Terbatas dan mempertahankan satu minat yang
tidak baik.

b. Kedisiplinan pada kebiasaan yang fungsional
(tidak berhubungan dengan fungsi.

c. Gerakan berulang-ulang dan meniru

d. Senang yang berlangsung lama terhadap
bagian suatu hal.

B. Sebelum berusi tiga tahun tampak ada keterlambatan
dan gangguan pada bidang (1) interaksi sosial, (2)
berbicara dan berbahasa; dan (3) cara bermain yang
kurang efektif.

C. Bukan disebabkan oleh Sindrom Rett atau
Gangguan Disintegratif masa Anak-anak.%

Berikut kriteria anak autis lebih jelas dalam
bidang komunikasi, interaksi sosial, sensoris, pola
bermain, perilaku dan emosi:

A). Komunikasi

8 Maria Ulva dan Rizki Amalia, “Proses Pembelajaran Matematika
Pada Anak Berkebutuhan Khusus (Autisme) Di Sekolah Inklusif” Journal On
Teacher Education 1 Nomor 2 (2020), h. 11-12.
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1). Keterlambatan atau tidak bisa komunikasi.

2). Tuli, sulit bicara, atau pernah bicara namun
kemudian diam.

3). Menggunakan kata yang tidak sesuai dengan
artinya.

4). Terus menerus menggumam dengan bahasa
yang tidak dapat dipahami orang lain.

5). Tidak bisa menngunakan bicara sebagai alat
komunikasi

6). Senang meniru perkataan orang lain.

7). Umumnya tidak berbicara atau sedikit
berbicara.

8). Meminta orang lain untuk mengikuti apa yang
dia inginkan, jika meminta sesuatu.

B). Interaksi Sosial

1). Lebih suka menyendiri.

2). Menghindar untuk bertatap langsung.

3). Tidak berinteraksi dengan teman.

4). Jika diajak bermain akan menjauh.

C). Gangguan Sensoris

1). Sensitif terhadap sentuhan, tidak suka dipeluk.

2). Menutup telinga ketika mendengar suara
kencang.
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3). Jika ada benda atau mainan suka mencium atau
menjilat.
4). Tidak memiliki rasa takut.
D). Pola Bermain
1). Tidak bermain dengan anak pada umunya.
2). Tidak suka bermain dengan anak seumuran..
3). Tidak memiliki kekreatifan dan tidak
berimajinasi.
4). Tidak bermain sesuai dengan fungsi mainan.
5). Menyukai benda yang berputar, seperti roda.
6). Membawa benda terntentu kemana-mana.
E). Perilaku
1). Berperilaku berlebihan (hiperaktif) atau
cenderung diam (deficit).
2). Menggoyangkan badan, mengepakkan tangan,
dan repetitif.
3). Tidak berubah
4). Duduk dengan tatapan kosong.

F). Emosi
1). Sering berkekspresi tanpa sebab.
2). Marah jika tidak diberikan apa yang diminta.
3). Cenderung menyakiti diri sendiri,
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4). Tidak mengerti perasaan orang lain.®*
4. Gejala Autis
Gejala klinis lain yang sering dijumpai pada anak
autis menurut yaitu:
A. Gangguan fisik

a. Kegagalan fungsi otak karena gangguan maturasi
otak yang menyebabkan dominasi serebral.

b. Adanya pola kulit yang tidak normal.

c. Gangguan infeksi saluran nafas atas, infeksi telinga,
sendawa yang berlebihan, demam dengan kejang
dan konstipasi.

B. Gangguan Perilaku

a. Gangguan interaksi sosial seperti anak tidak bisa
membangun hubungan dengan baik, tidak ada
reaksi ketika dipanggil, tidak menyukai pelukan,
senang menyendiri dan tidak membalas respon
orang lain.

b. Gangguan berbicara dan bahasa: lambat berbicara

atau tidak bisa sama sekali. Mengggumam dengan

84Septi Nurfadhillah, Eva Nur Syariah, Mia Mahromiyati, Silvi
Nurkamilah, Tia Anggestin, Raja Ashabul Humayah Manjaya, Nasrulla
”Analisis Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus (Autisme) Di Sekolah
Inklusi SDN Cipondoh 3 Kota”, Jurnal Pendidikan dan Sains, Volume 3
Nomor 3 (2021), h. 463
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kata yang tak bermakna, suka mengulang-ulang,
meminta orang tua untuk mengambilkan sesuatu
yang ia inginkan.

c. Gangguan perilaku motoris, seperti bertepuk
tangan, duduk mengayun kan badan ke belakang
ke depan, susah mengubah rutinitas, hiperaktif atau
pasif, agresif dan kadang mengamuk tanpa sebab.

d. Gangguan emosi, perasaan, dan afek, seperti
perasaan takut yang sering muncul terhadap objek
yang tidak menakutkan, timbul perubahan
perasaan secara tiba-tiba.

e. Gangguan persepsi sensoris seperti, suka mencium
atau menjilat benda, tidak merasa sakit bila terluka

atau terbentuk.5®

5. Terapi Untuk Anak Autis
Terapi untuk anak autis membutuhkan waktu

yang lama karena gangguan perkembangannya, dan
harus diakukan secara teratur dan secara khusus untuk
setiap anak. Pada anak autis, intervensi atau terapi

dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Terapi

8 S. A Nugraheni, “Menguak Belantara Autisme”, Buletin
Psikologi, Volume 20, No. 1-2 (2020), h. 14
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idealnya berlangsung selama empat hingga delapan jam
setiap hari. Selain itu, keluarga harus hadir untuk
mebantu anak berkomunikasi. Beberapa jenis perawatan
yang dapat diberikan kepada anak autis adalah:

1). Applied Behavioral Analysis (ABA)

Jenis terapi yang sudah digunakan sejak lama,
yang telah dipelajari dan dikembangkan khusus untuk
anak-anak autis. Memberikan pelatihan khusus pada
anak, dengan memberikan dukungan positif (positive
reinforcement) setiap kali anak bertindak sesuai
instruksi. Tidak ada hukuman dalam terapi ini.
Namun, jika anak memberikan respon negatif atau
tidak memberikan respon sama sekali, anak tidak
mendapatkan positive reinforcement. Perilaku ini
bertujuan untuk meningkatkan kemungkinan anak
memberikan respon positif terhadap instruksi yang
diberikan. Terapi ini sangat populer di Indonesia.

2). Treatment and Education of Autistic and Realed
Communication Handicapped Children (TEACCH)
Treatment ini digunakan untuk mendidik
anak autis yang menggunakan kekuatannya pada hal
terstruktur, kesenangannya pada rutinitas, dan
kemampuannya berhasil pada lingkungan yang visual
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dibanding auditori. Metode ini menjadi salah satu
metode yang paling tepat untuk mendidik anak autis.
Dengan pengajaran yang terstruktur, metode ini
menitikberatkan pada kebutuhan perkembangan anak,
minat, dan keterampilan. Sehingga anak dapat
mengembangkan kemandiriannya.®®
Selain terapi diatas ada beberapa terapi
yang dilakukan pada penderita autis, yaitu:
1). Terapi Perilaku
Perilaku yang sudah menjadi kebiasaan
dapat dikurangi melalui terapi ini. Dua cara untuk
melakukan terapi ini, yaitu terapi okuvasi dan
terapi wicara. Terapi okuvasi membantu
memperkuat, memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan otot. Terapi wicara menggunakan
teknik ABA yang sudah dijelaskan diatas.
2). Terapi Biomedik
Terapi ini digunakan memberi obat kepada
anak autis oleh dokter spesialis jiwa anak. Saat
ini, beberapa jenis obat yang sering digunakan

adalah  risperidone, ritalin,  haloperidol,

% Neni Noviza, Program Penata Laksanaan Perilaku Hiperaktif
pada Anak Autistik, Thesis, Universitas Pendidikan Indonesia, 2005.
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pyrodoksin, DMG, TMG, magnesium, Omega-3,
Omega-6, dan lainnya.
3). Fisioterapi
Tujuan fisioterapi adalah untuk memelihara,
mengembangkan dan mengembalikan
kemampuan gerak fungsi anggota tubuh anak
semaksimal mugkin. Terapis harus mampu
mengembangkan kemampuan gerak anak
semaksimal ~ mungkin,  seperti  menekuk
kaki/tangan, membungkung, berjalan dan berlari.
4). Terapi Sosial
Bagi autis kekurangan mendasarnya
terletak pada bidang komunikasi dan interaksi.
Maka, dalam terapi ini seorang terapis membantu
memberikan fasilitas dan mengajari cara bergaul
dengan teman sebaya.
5). Terapi Bermain
Tujuan terapi ini supaya anak autis
memiliki perilaku senang terutama Kketika
bermain dengan teman sebaya. Meskipun
terdengar aneh, namun terapi ini sangan
bermanfaat dalam interaksi sosial mereka.
6). Terapi Visual
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Anak autis lebih mudah belajar dengan
melihat (visual learners/visual thinkers) maka
dari itu terapi ini memudahkan anak untuk
memahami apa Yyang ingin disampaikan.
Contohnya dengan metode PECS (Picture

Exchange communication System).

7). Terapi Musik

Terapi ini digunakan untuk membantu
perkembangan anak supaya anak dapat
menangkap melalui penderannya. Kemudian
diaktifkan diotaknya, dihubungkan ke saraf pusat
yang berhubungan dengan emosi, imajinasi, dan
ketenangan. Musik yang dipakai yaitu musik
yang halus, supaya mudah anak mudah paham.®’

57 Handjono, Autisme: Petunjuk Praltis & Pedoman Materi untuk
Mengajar Anak Normal, Autis dan Perilaku Lain, Jakarta: Bhuana Iimu

Populer, 2004.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM
A. Gambaran Umum SLB Negeri Semarang
1. Sejarah Berdirinya SLB Negeri Semarang

Sekolah ini awalnya Bernama SD Bina Harapan
pada tahun 2000. Yang khusus bagi anak-anak yang
mengalami  kesulitan atau keterlambatan dalam
memahami materi pelajaran. Nama sekolah berganti
menjadi sekolah anak-anak yang mengalami kesulitan
belajar. Sekolah ini adalah perintis sekolah inklusi

dengan kurikulum umum dan kurikulum SLB. Setelah
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beberapa kali mengalami perubahan nama sampai tahun
2002 sekolah ini berganti nama menjadi SD Bina
Harapan Kelas Khusus untuk anak-anak berkebutuhan
khusus (ABK) agar orang tua mampu menerima keadaan
anak mereka.

Pada tahun 2005 terjadi perubahan nama menjadi
SLB Negeri Semarang. Dengan keputusan Gubernur
Jawa Tengah No. 420.8/72/2004 untuk mendirikan SLB
Negeri Semarang yang beralamat di Jalan Elang Raya
No.2, Kelurahan Mangunharjo, kecamatan Tembalang,
Kota Semarang-Jawa Tengah.

SLB Negeri Semarang adalah pusat SLB Jawa
Tengah mulai TK hingga SMA memberikan pendidikan
kepada ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), tunanetra,
tunarungu, tunawicara, tunagrahita ringan (C), atau
sedang (C1), tuna laras, tunadaksa, dan autis. SLBN
Semarang adalah sekolah pusat di Jawa Tengah yang
menggunakan sistem “Full Day School” yang berarti
pembelajaran berlangsung dari pukul 07.30 hingga 16.00
WIB. Salah satu tujuan sistem ini yaitu mendorong siswa

untuk berlatih secara mandiri dengan bimbingan guru
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yang berpengalaman dan berpendidikan, sehingga dapat

meningkatkan potensi belajar siswa.®®

2. Profil SLB Negeri Semarang®®

PROFIL SLB NEGERI SEMARANG

IDENTITAS SEKOLAH / LEMBAGA :

1. Nama sekolah/lembaga
2. Status sekolah
a. Negeri atau swasta
b. Satap atau mandiri

3. Akreditasi sekolah
4. Ketunaan

5. Standar iso/belum

6. Tahun berdiri

7. Legalitas operasional

: SLB NEGERI SEMARANG

:NEGERI

:SATU ATAP

: Terakreditasi A
A/B/CICL/D/G/ Autis
- sudah standar ISO 2001:2008
12003

a. SK Gubernur/Dinas Provinsi : SK Gub Jateng No. 402.8/72/2004

Akta Notaris lembaga

b.

"1 'Lélthﬁ atyl Adibah, “Pema JIéon I d
Mendidil<s',6\r1;l§flﬁ1 léfédr?c}f’]éﬂs# Mental pada Gu':%%lal;a € tcffaghjs%ﬁ'l?ﬁ? %?g’is%%%ELB)
Negeri Sémararfe™ SKFHFFakultas ushuluddin dan Humaniora,
Universitas Islark N&geri Walisongo Semarah§r2get-F49,

b. Satu atap/Mandiri
1% 1biePWP sekolah/lembaga
11, Alamat

a. Jalan

b. RTRW

c. Kelurahan

A K asmer s

:SATU ATAP
:00.595.835.0-503.000

: Elang Raya No. 2
0101V
: Mangunharjo

s Tamibhalan o



3. Struktur Organisasi SLB Negeri Semarang’

0 1bid
59



DINAS
PENDIDIEAN
PROVINSI JAWA
TENGAH

TENAGA AHLI

DAN KONSULTAN KEPALA SEKOLAH

KOMITE
SEEOLAH

KOORDINATOR.

KLINIK

PERPUSTAKAAN f#

TATA USAHA

URUSAN URUSAN
UMUM KEPEGAW.

WAKIL EEPALA SEKOLAH

URUSAN

URUSAN

KURIKULUM KESISWAAN

|

URUSAN SARANA
PRASARANA

URUSAN
PUBLIEASI &

BENGKEL
EERJA SAMA

EKOORDINATOR

EKOORDINATOR
TUNARUNGU

KOORDINATOR

TUNA NETRA

KOORDINATCR
TUNAGRAHITA

EKOORDINATOR
TUNADAKSA

KOORDINATOR
PROGSUS C1

4. Visi, Misi, dan Tujuan SLB Negeri Semarang

Visi:
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Terwujudnya Peserta Didik Berkebutuhan Khusus

sebagai pelajar Pancasila yang Berbudi Pekerti

Luhur, Terampil, dan Mandiri.
Misi:

1.

Mengembangkan milai-nilai religious dan budi
pekerti sehingga membentuk pribadi berakhlak
mulia.

Menyelenggarakan pembelajaran yang
berkualitas sehinggga mampu mengembangkan
kreatifitas dan penguasaan literasi dan numerisasi
yang mendukung keberadaan peserta didik
sebagai pembelajar sepanjang hayat.
Memberikan bimbingan agar peserta didik
memiliki sikap, pengetahuan, keterampilan,
sehingga menjadi lulusan yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, mandiri, bernalar Kkritis,
bekebinekaan global, bergotong royong dan
kreatif.

Memberikan keterampilan ~ dasar  yang
mendukung penguasaan kecakapan hidup untuk

bekal hidup mandiri.
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5. Menyelenggarakan program vokasional yang
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik
dan kebutuhan dalam dunia kerja.

6. Menjalin Kerjasama dengan Dunia Usaha dan
Dunia Industri serta Stakeholder lainnya untuk
pengembangan potensi dalam dunia kerja.

7. Menyediakan pendidik dan Tenaga
Kependidikan sesuai dengan kebutuhan sekolah
baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

8. Menyediakan sarana dan prasarana Yyang
memadai dan aksesibel.

9. Membantu masyarakat yang memerlukan
informasi pelayanan pendidikan khusus

Tujuan: Mengentaskan anak berkebutuhan khusus

dengan memberi pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dengan bakat
dan potensi anak berkebutuhan khusus
yang menjadi manusia beriman dan
bertakwa mampu hidup mandiri ditengah

masyarakat.”*

1 SLB N Semarang. Diakses pada 24 April 2023 dari SLB Negeri
Semarang — Official Website
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5. Jumlah Siswa, Guru dan Staff SLB Negeri

Semarang’?
a. Jumlah siswa
NO KELAS JUMLAH
1. | TKLB 9
2. | SDLB 164
3. | SMPLB 95
4. | SMALB 105
Jumlah Siswa 373
b. Jumlah guru dan tenaga pendidik
NO JABATAN JUMLAH
1. | Kepala Sekolah 1
2. | Guru 92
3. | Tenaga kependidikan 29
4. | Asisten 8
Jumlah guru dan staff 130

6. Fasilitas Sekolah

1) Ruang kelas.

2) Ruang keterampilan jahit.

2 1bid
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3) Ruang otomotif.
4) Ruang PKPBI/Bina diri.
5) Ruang UKS.
6) Ruang aula.
7) Lab. Komputer.
8) Ruang keterampilan tata kecantikan.
9) Ruang keterampilan tata boga.
10) Ruang keterampilan handicraft.
11) Ruang keterampilan seni tari.
12) Ruang show room hasil karya siswa.
13) Ruang keterampilan membatik.
14) Ruang keterampilan music.
15) Ruang keterampilan kayu.
16) Ruang perpustakaan.
17) Lapangan olahraga.
18) Ruang tata usaha.
19) Ruang difarmart.
20) Ruang kepala sekolah.”
7. Denah Lokasi SLB Negeri Semarang

"3 1bid
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Kota TOEA

JI. Majapahit

Swalayan ADA

Pasar Pedurungan

JI. Fatmawati

Masjid Al Wali

JI. Tulus Harapan
RSD KRMT

Wongsonegoro

JI. Gendong Raya

65



B. Data Penelitian Pemahaman Sabar pada Guru dalam
Mendidik Anak Autis
Data penelitian ini akan menjelaskan implementasi sabar

pada guru anak autis di SLB Negeri Semarang. Setiap

pengajar mempunyai pemikiran yang berbeda terhadap

konsep sabar.

1. Responden A

Nama
Umur

Alamat

. Arsy Sartika Melati
: 30 tahun

: Jawisari, Limbangan

Hasil wawancara

p
N

Bagaimana anda memahami makna sabar?

Sabar dalam mendidik anak autis saya dengan
menyadari bahwa saya sebagai guru anak
berkebutuhan khusus, yang memang
membutuhkan lebih banyak kesabaran. Sabar
memang tidak bisa diartikan dan tidak ada alat
ukurnya. Menerima tanggung jawab sebagali
anak berkebutuhan khusus dengan menyadari
hambatan dan cara mengajarnya. Mendidik anak
autis ini lebih ke menjaga anak-anak supaya
belajar lebih baik.

Bagaimana pandangan anda terhadap anak
autis?

Pandangan saya terhadap anak autis yang satu
dengan yang lain memiliki perbedaan. Anak
autis itu unik. Semua orang memiliki kelebihan
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masing-masing begitupun anak autis. Anak autis
adalah anak-anak surga yang dikhususkan hidup
di dunia. Anak autis mengalami peningkatan
setelah dua tahun  terapi,  meskipun
peningkatannya sedikit.

Apa tantangan terbesar dalam mendidik anak
autis?

Anak autis itu memiliki hambatan kurang fokus.
Anak autis tidak suka tempat yang ramai tetapi
hal itu bisa jika dibiasakan. Hal inilah yang
menjadi tantangan saya dalam mendidiknya.
Lingkungan yang ramah sangat berpotensi untuk
kemajuan anak autis.

Apakah ada strategi khusus yang anda gunakan
dalam mendidik anak autis?

Anak autis sebenernya paham dengan apa yang
kita inginkan, anak autis itu tidak perlu dibentak,
namun  diperlukan sikap tegas untuk
menghindari hal tak terduga.

Bagaimana cara anda menahan diri dari reaksi
tak terduga saat anak menunjukkan perilaku
yang menjengkelkan?

Saya harus memahami penyebab mengapa anak
bertindak sedemikian rupa, sehingga saya tau
apa yang harus saya lakukan sebagai guru, entah
itu memberi nasehat atau memberi hukuman.

Ketika anda sedang marah yang disebabkan oleh
anak didik, apa yang anda lakukan sebagai
seorang guru?
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Saya mencoba tenang, dengan menggunakan
teknik pernapasan, dan mencoba mengalihkan
perhatian anak ke aktivitas yang menyenangkan.

Bagaimana anda mendidik anak autis supaya
mengikuti pembelajaran sebagaimana mestinya?

Cara saya dengan memberikan berbagai
kegiatan yang berbeda dengan menambahkan
aktivitas baru yang menarik atau mengubah
urutan kegiatan dari yang awalnya menulis
terlebih dahulu dilanjut mewarnai menjadi
mewarnai terlebih dahulu baru menulis. Penting
untuk mencari tau kegiatan apa yang disukai
anak.

Apa yang anda lakukan jika anak autis tidak
merespons komunikasi?

Ketika anak tidak merespons komunikasi, saya
menggunakan komunikasi alternatif seperti
bahasa isyarat atau gerakan tubuh.

Bagaimana cara anda menghadapi kebosanan
dalam rutinitas sehari-hari dalam mendidik anak
autis?

Dengan mengubah metode pembelajaran dan
membuat suasana baru. Seperti bernyanyi
disela-sela pembelajarannya.

Bagaimana cara anda mempertahankan
keimanan dalam mendidik anak autis?

Dengan mengingat Allah bahwa ini merupakan
ujian di hidup saya untuk mendidik anak autis.
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Bagaimana cara meningkatkan kesabaran dan
ketenangan dalam mendidik anak autis sebagai
bentuk ibadah kepada Allah?

Menjadikan aktivitas mengajar sebagai bentuk
dari ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah.
Niatkan segala usaha dalam mendidik anak
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah.

Bagaimana cara anda tetap bersabar saat
mendapati komentar negatif dari orang lain
tentang cara anda mendidik anak autis?

Fokus pada apa yang saya lakukan dalam
mendidik anak autis. Sebab anak autis hanya
perlu arahan yang mana baik mana yang buruk,
mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak
boleh dilakukan.

Apa yang anda lakukan jika hubungan sosial
anda terganggu karena banyaknya tantangan
dalam mendidik anak autis?

Melatih untuk tetap tenang dan tidak
berpengaruh. Dengan  menginat  bahwa
kesabaran adalah bagian dari iman dan bahwa
Allah menguji hamba-Nya sesuai dengan
kesanggupan mereka.
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2. Reponden E

Nama
Umur

Alamat

: Yosefa Maria Ulfa Lusitania
: 30 tahun
: Argomulyo Mukti Raya D. No. 7

Hasil wawancara

)
N

Bagaimana anda memahami makna sabar?

Sebagai guru SLB sabarnya luar biasa karena
anak autis dikelas saya tujuh orang, yang disertai
down syndrome dua orang. Sabar itu menguiji
menahan emosi kita supaya tidak marah. Sabar
itu tidak ada batasannya.

Bagaimana pandangan anda terhadap anak
autis?

Pandangan saya terhadap anak autis ini lebih
menganggap anak autis seperti anak saya
sendiri. Sebisa mungkin saya membuat kelas
aman, nyaman, damai dan happy. Anak autis itu
tidak harus dijauhi namun harus didekati dan
harus diperhatikan lebih. Ada rasa senang bagi
saya ketika bertemu anak autis. Saya menjadi
lebih bersyukur dengan apa yang dalam diri
saya.

Apa tantangan terbesar dalam mendidik anak
autis?

Ketika ada anak autis yang ingin menyanyi ya
saya harus mendengarkan mereka. Jika ada anak
autis yang tidak mood kita harus mencari cara
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dengan menyanyi atau bermain yang membuat
hati mereka senang.

Apakah ada strategi khusus yang anda gunakan
dalam mendidik anak autis?

Mungkin semacam menggunakan gambar atau
gerakan tubuh ketika anak menginkan sesuatu
yang tidak bisa dikomunikasikan secara verbal.

Bagaimana cara anda menahan diri dari reaksi
tak terduga saat anak menunjukkan perilaku
yang menjengkelkan?

Dalam hal ini ebagai guru ABK harus selalu
menanamkan pada diri kalua mereka itu
“spesial’.  Entah dari pemikiran ataupun
perlakuan, sehingga Ketika mereka berperilaku
menjengkelkan, Kita dapat bersabar memahami
mereka.

Ketika anda sedang marah yang disebabkan oleh
anak didik, apa yang anda lakukan sebagai
seorang guru?

Saya memberi waktu diri saya sendiri atau saya
keluar dari ruangan sejenak. Lalu setelah amarah
saya turun dan emosi sudah dapat terkontrol,
maka saya akan kembali ke kelas dan kembali
berinteraksi dengan mereka.

Bagaimana anda mendidik anak autis supaya
mengikuti pembelajaran sebagaimana mestinya?

Dengan cara melatih anak autis satu-satu.
Karena dalam menulispun mereka masih harus
dibantu. Dalam hal ini juga harus mengetahui
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apa ketertarikan mereka supaya dapat mengikuti
pembelajaran sebagaimana mestinya.

Apa yang anda lakukan jika anak autis tidak
merespons komunikasi?

Saya melakukan berbagai tindakan, seperti
mendekat kepada anak tersebut kemudian
memintanya untuk fokus melihat apa yang saya
katakan. Jika hal tersebut belum dipahami
mereka, saya mengambil suatu benda
menjelaskan sesuatu. Seperti didalam kelas saya
ada anak yang diam saja ketika waktu makan,
maka saya sebagai guru harus menyuruhnya
makan, atau mempraktikkan gerakan makan.

Bagaimana cara anda menghadapi kebosanan
dalam rutinitas sehari-hari dalam mendidik anak
autis?

Sebisa mungkin saya membuat jadwal harian
yang berbeda dengan memvariasi aktivitas
mereka seperti mengganti urutan kegiatan atau
menggunakan alat bantu seperti mainan ketika
proses pembelajaran.

Bagaimana cara anda mempertahankan
keimanan dalam mendidik anak autis?

Dengan mengingat Allah, bahwa kita tidak akan
bisa apapun tanpa bantuan dari Allah. Karena
sejatinya manusia adalah makhluk yang tak
berdaya.
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Bagaimana cara meningkatkan kesabaran dan
ketenangan dalam mendidik anak autis sebagai
bentuk ibadah kepada Allah?

Dengan berzikir ketika ada anak autis yang tidak
bisa dikondisikan dan melatih meditasi untuk
mengendalikan emosi agar menghadapi situasi
dengan tenang.

Bagaimana cara anda tetap bersabar saat
mendapati komentar negatif dari orang lain
tentang cara anda mendidik anak autis?

Dalam mendidik anak, entah itu autis atau
normal. Tidak menutup kemungkinan bahwa
orang lain pasti berkomentar sehingga dalam hal
ini yang bsa saya lakukan adalah berusaha
menebalkan telinga dan mengabaikan komentar
negatif dari orang lain selagi yang kita lakukan
itu benar. Karena dalam mendidik anak autis itu
membutuhkan ketulusan.

Apa yang anda lakukan jika hubungan sosial
anda terganggu karena banyaknya tantangan
dalam mendidik anak autis?

Saya menjaga kesehatan emosional saya dengan
berolahraga, meditasi atau menyalurkan hobi
yang menyenangkan, yang mana hal itu dapat
membuat pikiran saya menjadi fresh sehingga
saya siap untuk menjalin hubungan sosial.
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3. Responden R

Nama
Umur

Alamat

: Rizki Rahmatika
: 31 tahun
: Tambakharjo Rt.2/Rw.1 No.19

Hasil wawancara

)
N

Bagaimana anda memahami makna sabar?

Sabar itu tidak ada batasnya, hari ini bisa sabar
besok bisa engga, tergantung kondisi masing-
masing. Sabar menghadapi anak autis itu melatih
anak autis satu-satu. Yang membikin sabar
mendidik anak auti adalah semangat dari
muridnya.

Bagaimana pandangan anda terhadap anak
autis?

Anak autis bukan anak yang kekurangan
melainkan anak berkebutuhan khusus dimana
ada talenta pada masing-masing diri mereka.
Ada anak autis yang handal dalam bermain
musik, melukis, dan bernyanyi

Apa tantangan terbesar dalam mendidik anak
autis?

Tantangannya ketika ada anak yang terlambat
dalam komunikasi kita harus mengulang terus
sampai mereka paham.

Apakah ada strategi khusus yang anda gunakan
dalam mendidik anak autis?
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Dengan sulitnya berkomunikasi strategi yang
saya gunakan yaitu dengan komunikasi tidak
secara langsung melainkan menggunakan
gambar, atau gerakan tangan  untuk
menunjukkan sesuatu yang diperintahkan.

Bagaimana cara anda menahan diri dari reaksi
tak terduga saat anak menunjukkan perilaku
yang menjengkelkan?

Dengan saya menyadari bahwa profesi guru
memang tidak mudah, terlebih guru anak autis
yang harus memiliki kesabaran yang ekstra.
Dengan bersabar saya dapat mengontrol emosi
ketika ada anak yang menjengkelkan.

Ketika anda sedang marah yang disebabkan oleh
anak didik, apa yang anda lakukan sebagai
seorang guru?

Ketika saya merasa marah, saya tetap tenang
dihadapan anak. Menjaga emosi saya sendiri
dapat membantu menjaga suasana kelas tetap
kondusif dan menghindari memperburuk
suasana. Sebab anak autis ini sensitif terhadap
suara keras. Mereka akan mengalami kecemasan
ketika mendengar orang marah.

Bagaimana anda mendidik anak autis supaya
mengikuti pembelajaran sebagaimana mestinya?

Memberikan pembelajaran yang menyenangkan
dan memberikan pujian untuk perilaku positif
yang dilakukan. Hal ini menjadi pemicu
semangat anak untuk berperilaku positif lagi.
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Apa yang anda lakukan jika anak autis tidak
merespons komunikasi?

Jika anak tidak merespons kemungkinan anak
tersebut tidak paham apa yang kita bicarakan.
Kita juga harus bisa memilih kalimat sederhana
dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami. Jika anak tetap tidak merespons Kita
bisa mencoba mengulangi pesan dengan
menggunakan gerakan tubuh.

Bagaimana cara anda menghadapi kebosanan
dalam rutinitas sehari-hari dalam mendidik anak
autis?

Dengan mengubah cara pembelajaran yang
melibatkan kekreatifan anak, seperti membuat
pesawat dari kertas, menggunakan puzzle atau
belajar diluar ruangan.

Bagaimana cara anda mempertahankan
keimanan dalam mendidik anak autis?

Niatkan diri bahwa mendidik anak autis yang
membutuhkan kesabaran  adalah  cara
meningkatkan keimanan Kkita. Kita juga bisa
mengikuti kajian religius untuk menguatkan
keimanan.

Bagaimana cara meningkatkan kesabaran dan
ketenangan dalam mendidik anak autis sebagai
bentuk ibadah kepada Allah?

Mengingat tujuan dan niat kita bahwa mendidik
anak adalah bentuk ibadah kepada Allah.
Dengan begitu Kkita akan lebih bersabar,
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mengingat pahala besar yang dijanjikan Allah
bagi mereka yang bersabar.

Bagaimana cara anda tetap bersabar saat
mendapati komentar negatif dari orang lain
tentang cara anda mendidik anak autis?

Memahami bahwa tugas guru adalah mendidik
anak autis tidak untuk menyenangkan orang lain.
Jika kita merasa komentar negatif tidak ada
gunanya maka lebih baik menghindari
perdebatan yang bisa memicu stress. Fokus pada
hubungan dengan orang yang memahami dan
mendukung situasi kita.

Apa yang anda lakukan jika hubungan sosial
anda terganggu karena banyaknya tantangan
dalam mendidik anak autis?

Mengkomunikasikan secara jelas dan terbuka
tentang tantangan yang saya hadapi. Penjelasan
ini membantu mereka untuk memahami situasi
anda dan memberikan dukungan yang sesuai.
Dengan berbagi perasaan atau curhat tersebut
dapat mengurangi beban emosional dan
memperkuat hubungan dengan orang terdekat.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemahaman Konsep Sabar Guru dalam Mendidik Anak
Autis di SLB Negeri Semarang

Kesanggupan seseorang untuk memahami makna apa
yang mereka pelajari disebut interpretasi. Belajar dari
pengalaman yang pernah dialaminya adalah sumber
pemahaman diri. Akibatnya, pengalaman adalah seseorang
dengan konsep sabar berbeda-beda. Menerima dengan ikhlas
segala ujian dari Allah SWT adalah definisi sabar.”

Dari hasil wawancara yang dijelaskan bab Ill
implementasi sabar dalam mendidik anak autis dapat
dikategorikan sebagai berikut:

1. Sabar sebagai bukti tanggung jawab seorang guru
Responden A mengatakan “Sabar dalam mendidik
anak autis saya dengan menyadari bahwa saya sebagai
guru anak berkebutuhan khusus, yang memang
membutuhkan lebih banyak kesabaran. Sabar memang
tidak bisa diartikan dan tidak ada alat ukurnya. Menerima

4 Ahmad Sunarto, Sabar dan Syukur: Kiat Sukses Menghadapi
Problematika Hidup, Semarang: Pustaka Nuun, 2005, h.13.
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tanggung jawab sebagai anak berkebutuhan khusus
dengan menyadari hambatan dan cara mengajarnya.
Mendidik anak autis ini lebih ke menjaga anak-anak
supaya belajar lebih baik ”. Mendidik anak autis dengan
sabar adalah kunci utama. Ketika kita sudah menyadari
profesi kita sebagai guru terlebih guru SLB kita harus
sabar menerima tanggung jawab atas pekerjaan Kita
sebagai guru. Jika kita sudah menyadari tanggung jawab
maka segala bentuk kesulitan yang dihadapi dia akan
sabar. Menurut responden dalam mendidik anak autis
memang harus lebih bersabar. Dalam kegiatan proses
belajar didalam kelas yang saya amati beliau membuat
anak didiknya merasa aman dan senang selama disekolah.
Ketika ada anak yang sulit untuk mengikuti proses
pembelajaran, seorang guru harus bisa mengatasi masalah
ini karena merupakan bentuk tanggung jawabnya. Guru
sebagai pemimpin mempunyai kesempatan dan tanggung
jawab dalam banyak situasi untuk membimbing anak
didiknya.”™

> Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab
menjadi Guru Profesional, Jurnal Edukasi”, Vol. 13, No. 2, IKIP PGRI
Pontianak, 2015. h. 165.
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Selain sebagai bukti tanggung jawab seorang
guru, sebagai guru juga harus menyadari kondisi anak
didiknya Dibuktikan dengan pernyataanya “Pandangan
saya terhadap anak autis yang satu dengan yang lain
memiliki perbedaan. Anak autis itu unik. Semua orang
memiliki kelebihan masing-masing begitupun anak autis.
Anak autis adalah anak-anak surga yang dikhususkan
hidup di dunia. Anak autis mengalami peningkatan setelah
dua tahun terapi, meskipun peningkatannya sedikit. ” Dari
menyadari  kondisi anak ini  subjek kemudian
merealisasikan sikap sabarnya dengan baik. Seperti yang
telah peneliti lihat dilapangan responden sering
menghadapi berbagai sikap anak autis yang terkadang
tidak menyenangkan, sulit diatur, sampai membuat
suasana kelas gaduh hanya karena ingin ke kamar mandi,
namun subjek selalu bersikap sabar, tidak memarahinya
dan berusaha supaya anak didiknya bisa mandiri mengurus
dirinya sendiri.

Kesabaran dalam mendidik anak autis
menunjukkan bahwa seorang guru telah berkomitmen
untuk memahami secara mendalam tentang autis. “Anak
autis itu memiliki hambatan kurang fokus. Anak autis tidak

suka tempat yang ramai tetapi hal itu bisa jika dibiasakan.
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Hal inilah yang menjadi tantangan saya dalam
mendidiknya. Lingkungan yang ramah sangat berpotensi
untuk kemajuan anak autis . Mereka tidak mengandalkan
pengetahuan umum tetapi juga mengikuti pelatihan
khusus untuk mempelajari karakteristik, tantangan, dan
strategi terbaik untuk mendukung anak autis. Ini
menunjukkan bahwa mereka melihat setiap anak,
termasuk anak autis memiliki hal yang sama untuk
mendapatkan pendidikan berkualitas.

Mengahadapi berbagai kriteria yang ada pada
anak autis membutuhkan ketahanan dan ketekunan.
Kesabaran memunjukkan bahwa seorang guru tidak
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Mereka
terus berusaha menemukan cara untuk mendukung
perkembangan anak autis yang mencerminkan tanggung
jawab mereka untuk memastikan bahwa setiap anak
mencapai potensi maksimalnya.

. Sabar sebagai bukti moral spiritual seorang guru
Responden E mengatakan “Sebagai guru SLB
sabarnya luar biasa karena anak autis dikelas saya tujuh
orang, yang disertai down syndrome dua orang. Sabar itu
menguji menahan emosi kita supaya tidak marah. Sabar
itu tidak ada batasannya”. Seorang guru tidak bisa
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memaksa anak didiknya, maka dari itu kita sebagai guru
harus bisa memahami apa yang anak didiknya inginkan.
Namun, tidak semua yang mereka inginkan harus kita
turuti, dalam hal ini kita harus bisa memilih mana yang
harus kita turuti dan tidak turuti. Sebab jika semua
kemauannya kita turuti anak bisa seenaknya sendiri karena
tidak pernah kita tegasi. Tanggung jawab dilaksanakan
melalui kesanggupan guru memahami, mengendalikan,
menghargai, dan mengembangkan dirinya dalam bentuk
moral spiritual.”

Responden E mengatakan "Pandangan saya
terhadap anak autis ini lebih menganggap anak autis
seperti anak saya sendiri. Sebisa mungkin saya membuat
kelas aman, nyaman, damai dan happy. Anak autis itu
tidak harus dijauhi namun harus didekati dan harus
diperhatikan lebih. Ada rasa senang bagi saya ketika
bertemu anak autis. Saya menjadi lebih bersyukur dengan
apa yang dalam diri saya”. Ini dibuktikan dengan
tindakan beliau yang tidak sembarangan menaruh gunting
ketika di dalam kelas. Semua benda-benda tajam yang

telah dipakai disimpan didalam tas beliau. Responden juga

"6 1bid,
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menciptakan kelas yang nyaman, damai dan hepi, ini
dibuktikan dengan sikapnya terhadap anak didik ketika
terdapat anak yang susah membuka makanan responden
akan segera mendatangi anak tersebut dan membukakan
makanan. Juga ketika terdapat anak yang tiba-tiba
badmood responden memperhatikan terlebih dahulu baru
kemudian bertanya. Ketika anak diperhatikan anak merasa
disayangi.

Dalam wawancara beliau menjawab persoalan
tantangan terbesar dalam mendidik anak autis “Ketika ada
anak autis yang ingin menyanyi ya saya harus
mendengarkan mereka. Jika ada anak autis yang tidak
mood kita harus mencari cara dengan menyanyi atau
bermain yang membuat hati mereka senang”. Dalam
kegiatan beajar disekolah ketika terdapat anak didik yang
mendapatkan masalah, responden selalu memberikan
solusi atas masalah yang terjadi. Ini sejalan dengan
pengamatan yang peneliti teliti terhadap responden E
ketika anak yang ingin menyanyi terlebih dahulu sebelum
menulis maka sebagai guru Kkita harus mau untuk
menyanyi supaya anak mau menulis. Disinilah kesabaran
itu di uji. Subjek selalu mencari cara bagaimana anak
didiknya mau untuk belajar.
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Kesabaran menggambarkan ketekunan dan
ketabahan guru dalam menghadapi anak autis. Hal ini
yang mecerminkan kekuatan moral dan spiritual yang
kuat, serta kemampuan untuk tetap fokus pada tujuan
jangka panjang meskipun menghadapi hambatan.
Kesabaran menunjukkan bahwa guru menghormati
martabat dan nilai setiap individu. Mereka melihat potensi
dalam setiap anak autis dan berusaha untuk
mengembangkannya, mencerminkan nilai-nilai moral dan
spiritual. Dengan ketenangan dalam menghadapi anak
autis mencerminkan kedalaman spiritual seorang guru.

. Sabar sebagai bukti pelatihan dan pengembangan diri

Responden R mengatakan “Sabar itu tidak ada
batasnya, hari ini bisa sabar besok bisa engga, tergantung
kondisi masing-masing. Sabar menghadapi anak autis itu
melatih anak autis satu-satu. Yang membikin sabar
mendidik anak auti adalah semangat dari muridnya ”. Hal
ini sesuai dengan apa yang peneliti teliti ketika dalam
proses pembelajaran ketika ada anak yang memerlukan
bantuan untuk menempel maka seorang guru harus
membantu memberi perekat, untuk anak yang belum
terbiasa merekatkan gambar. Sebab jika tidak di arahkan
bisa saja perekat itu masuk kedalam mulut anak didiknya.
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Seorang guru tentu harus bersabar untuk memberi arahan
anak autis dengan mengajari face to face. Karena anak
autis berbeda seperti anak pada umumnya. Ketika anak
pada umumnya diberitahu hal yang salah maka anak
tersebut tidak akan mengulanginya. Berbeda dengan anak
autis yang berkarakter repetitive mereka justru akan
mengulangi hal tersebut. Tanggung jawab profesi di
wujudkan dengan memahami peserta didik, merancang
dan melaksanakan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan mengembangkan potensi peserta didik.’’

Beliau juga mengatakan “Anak autis bukan anak
yang kekurangan melainkan anak berkebutuhan khusus
dimana ada talenta pada masing-masing diri mereka. Ada
anak autis yang handal dalam bermain musik, melukis,
dan bernyanyi”. Guru yang sabar telah melalui pelatihan
khusus untuk memahami kondisi anak autis. Mereka
mempelajari karakteristik, tantangan dan kebutuhan unik
yang dimiliki anak autis untuk mendukung proses
pembelajaran mereka. Mendidik anak autis membutuhkan
keterampilan khusus seperti penggunaan komunikasi

alternatif (misalnya, PECS atau bahasa isyarat), teknik

" 1bid
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pengelolaan perilaku positif, dan penerapan strategi
belajar yang terstruktur.

Respoden E juga mengatakan perihal tantangan
terbesar dalam mendidik anak autis “Tantangannya ketika
ada anak yang terlambat dalam komunikasi kita harus
mengulang terus sampai mereka paham . Pelatihan dalam
bidang empati dan keterampilan komunikasi sangat
penting. Kesabaran seorang guru mencerminkan
kemampuan mereka untuk berkomunikasi dengan cara
yang tenang, jelas, dan penuh pengertian, serta untuk
mendengarkan dan merespon kebutuhan anak autis
dengan cara yang tepat. Menghadapi tantangan sehari-hari
dalam mendidik anak autis memerlukan kemampuasn
untuk mengelola stress.

B. Implementasi Pemahaman Konsep Sabar pada Guru
dalam Mendidik Anak Autis di SLB Negeri Semarang

Dari ketiga subjek yang telah diwawancarai dan

diteliti, seorang guru dalam menjalankan tugasnya tidak

terlepas dari cobaan dalam proses pembelajaran dikelas.

Mendidik anak autis lebih membutuhkan kesabaran yang luar

biasa. Konteks bersabar dalam mengajar sudah diterapkan

oleh ketiga subjek yang saya teliti.
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Data yang diperoleh dari bab 111 bahwa implementasi
dari pemahaman konsep sabar dilakukan dengan tepat oleh
guru dalam mendidik anak autis di SLB Negeri Semarang.
Berikut adalah bentuk implementasinya:

1. Bersikap tegas dan tenang

Responden A mengatakan “Anak autis sebenernya
paham dengan apa yang kita inginkan, anak autis itu tidak
perlu dibentak, namun diperlukan sikap tegas untuk
menghindari hal tak terduga”. Mendidik anak autis
dengan memberi arahan meskipun ada satu dua anak yang
tidak mau belajar tetapi seorang guru juga tidak bisa
memaksa kehendak anak didiknya. Sebab jika
memaksakan anak satu untuk belajar maka anak-anak
yang lain akan terhambat proses belajarnya. Tetapi kita
juga tidak boleh membiarkan anak itu seenaknya saja.
Perlu ketegasan supaya anak itu takut dan mau untuk
belajar. Contohnya, terdapat anak yang tidak kondusif
dalam belajar responden akan memberikan cara lain
supaya anak tersebut mau belajar dengan memberikan
gambar yang disukainya. Sikap tegas membantu
memberikan kejelasan tentang aturan didalam kelas. Anak
autis membutuhkan struktur yang jelas dan konsisten
untuk merasa aman dan memahami apa yang diharapkan
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dari mereka. Guru yang tegas dapat menetapkan aturan

yang jelas dan menerapkannya secara konsisten.

Beliau mengatakan “Saya harus memahami
penyebab mengapa anak bertindak sedemikian rupa,
sehingga saya tau apa yang harus saya lakukan sebagai
guru, entah itu memberi nasehat atau memberi hukuman .
Anak autis sering merespon hal yang tidak terduga,
dengan bersikap tegas guru dapat menerapkan
konsekuensi yang konsisten untuk perilaku-perilaku
tertentu, baik positif maupun negatif. Sikap tegas bukan
keras yang membantu mentapkan batasan dan membantu
anak autis untuk belajar menghormati orang lain. Sikap
tegas harus seimbang dengan empati. Seorang guru harus
mampu membedakan antara ketegasan dan memerasan.
Ketegasan dapat digunakan untuk mengajarkan
keterampilan sosial yang penting, seperti antri. Dengan
menerapkan aturan yang tegas namun adil, anak autis
dapat belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain
secara lebih efektif dan mencegah perilaku yang tidak
diingkan. Sikap tegas dapat membantu anak autis

mengembangkan kemandirian.
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Ketika anak didik bosan dalam belajar responden
juga memberikan berbagai kegiatan yang berbeda dengan
menambahkan aktivitas baru yang menarik, seperti
menyanyi disela-sela pembelajaran. Jika anak tersebut
tidak merespons komunikasinya responden mengubah
cara komunikasi alternatif seperti menggunakan bahasa
isyarat atau gerakan tubuh.

Ketika responden marah karena anak didiknya
beliau mencoba tenang, dengan menggunakan teknik
pernapasan, dan mencoba mengalihkan perhatian anak ke
aktivitas yang menyenangkan. Hal ini dilakukan semata-
mata mencegah amarahnya supaya tidak bersikap kasar.
Beliau juga mengatakan “Dengan mengingat Allah bahwa
ini merupakan ujian di hidup saya untuk mendidik anak
autis ”. Ini membuktikan bahwa tingkatan sabar beliau
termasuk kedalam golongan mujahidin yang berusaha

melawan amarahnya.

. Menggunakan gambar atau gerakan tubuh

Responden Y mengatakan bahwa dalam mendidik
anak autis juga menggunakan gambar atau gerakan tubuh
dalam berkomunikasi “Mungkin semacam menggunakan

gambar atau gerakan tubuh ketika anak menginkan
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sesuatu yang tidak bisa dikomunikasikan secara verbal .
Mendidik anak autis tentu berbeda dengan anak pada
umumnya. Kebutuhan khususnya dalam hal berinteraksi
dengan orang lain juga sangat sulit, maka dari itu
diperlukan komunikasi secara visual dengan gerakan
tubuh. Seperti yang saya amati dikelas ketika anak didik
disuruh duduk, guru tersebut mencontohi dengan gerakan
duduk dikursi.

Suasana kelas yang minim gangguan suara, cahaya
atau benda-benda yang berlebihan dapat mengurangi
overstimulasi sensorik (kelebihan menerima rangsangan).
Memiliki jadwal harian yang tetap untuk pembelajaran
dan berkomunikasi secara baik dengan anak autis, dapat
mendukung suasana kelas yang kondusif.

Ketika seorang guru mendapatkan respons tak
terduga dari anak didiknya seorang guru harus
menanamkan pada dirinya bahwa mereka itu special.
Entah dari pemikiran ataupun perlakuannya, sehingga
ketika anak tersebut berperilaku menjengkelkan seorang
guru dapat bersabar memahami mereka. Pada saat guru
marah karena anak didiknya beliau menghindar sebentar

dari anak didiknya “Saya memberi waktu diri saya sendiri
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atau saya keluar dari ruangan sejenak. Lalu setelah
amarah saya turun dan emosi sudah dapat terkontrol,
maka saya akan kembali ke kelas dan kembali berinteraksi
dengan mereka”. Seorang guru juga harus bisa menangani
konflik dengan tenang dan terstruktur, yang dapat
menimbulkan kecemasan kepada anak autis. Sebab anak
autis cenderung sangat sensitif terhadap emosi orang di
sekitarnya dan kecemasan yang terlihat bisa meningkatkan
stress mereka. Dengan menjaga ketenangan, menciptakan
lingkungan yang menyenangkan, seorang guru dapat
membantu mengurangi dampak negatif kecemasan pada

anak autis.

Untuk dapat mengikuti pembelajaran sebagaimana
mestinya seorang guru juga perlu melatih anak didiknya,
terlebih anak autis yang mengalami kesulitan dalam
menulis. Terlebih jika anak autis tidak merespons
komunikasinya, beliau melakukan berbagai tindakan,
seperti mendekatkan diri kepada anak didiknya kemudian
memintanya untuk fokus kembali. Jika dengan perkataan,
anak didiknya belum paham responden menggunakan

suatu benda untuk menjelaskan sesuatu. Dalam
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kesehariannya responden juga memvariasikan berbagai

aktivitas mereka.

Untuk mempertahankan keimanannya supaya
tidak emosi responden dengan cara mengingat Allah.
Dengan berzikir atau meditasi untuk mengendalikan
emosi. Dari pernyataan diatas sabar responden termasuk
kedalam sabar yang mampu melawan hawa nafsu atau
mujahidin.

. Membantu dalam berkomunikasi

Responden R mengatakan “Tantangannya ketika
ada anak yang terlambat dalam komunikasi kita harus
mengulang terus sampai mereka paham”. Anak autis
mengalami kendala dalam berkomunikasi seperti yang ada
pada ciri-ciri  anak autis yaitu keterlambatan
perkembangan bahasa atau tidak sama sekali. Anak autis
juga sering menggumam dengan bahasa yang tidak dapat
dipahami orang lain. Hal ini sama dengan fakta dilapangan
yang saya temui. Terdapat anak autis yang menggumam

tidak jelas meskipun sudah diberi tugas oleh gurunya.

Beliau juga mengatakan “Dengan sulitnya
berkomunikasi strategi yang saya gunakan yaitu dengan

komunikasi  tidak secara  langsung  melainkan
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menggunakan gambar, atau gerakan tangan untuk
menunjukkan sesuatu yang diperintahkan .
Berkomunikasi dengan anak autis dengan menggunakan
gambar atau gerakan tubuh, kalimat pedek dan kata-kata
yang sederhana. Hindari penggunaan makna kiasan yang
mungkin sulit dimengerti. Berkomunikasi dengan anak
autis juga memberikan inruksi yang spesifik dan langsung.
Misalnya, untuk mengatakan “Bersiap untuk pergi” lebih

baik menyuruh anak autis untuk memakai sepatu.

Responden mengatakan “Memberikan
pembelajaran yang menyenangkan dan memberikan
pujian untuk perilaku positif yang dilakukan. Hal ini
menjadi pemicu semangat anak untuk berperilaku positif
lagi ”. Membuat jadwal harian juga membantu anak untuk
memahami rutinitas dan aktivitas yang akan datang.
Rutinitas itu berdampak baik untuk mengelola waktu
dalam proses pembelajaran dikelas. Misalnya, pada pukul
12.00 menerapkan kebiasaan anak untuk makan. Dengan
seorang guru membantu mengeluarkan kotak makan maka
anak tersebut akan paham apa yang seharusnya dia

lakukan.
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Ketika menghadapi respon tak terduga dari anak
didiknya responden mengatakan "Dengan saya menyadari
bahwa profesi guru memang tidak mudah, terlebih guru
anak autis yang harus memiliki kesabaran yang ekstra.
Dengan bersabar saya dapat mengontrol emosi ketika ada
anak yang menjengkelkan”. Berdasarkan perkataanya
tersebut responden sabar berusaha melawan hawa

nafsunya yang termasuk ke dalam golongan mujahidin.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti

lakukan terhadap konsep sabar terhadap pemahaman guru

dalam mendidik anak autis di SLB Negeri Semarang maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pemahaman sabar dari guru dalam mendidik anak autis
di SLB Negeri Semarang yakni dengan; sabar sebagai
bentuk tanggung jawab seorang guru, sabar bukti moral
spiritual seorang guru, dan sabar sebagai bukti pelatihan
dan pengembangan diri.

Implementasi atau praktek dari pemahaman konsep sabar
dalam mendidik anak autis dilaksanakan dengan baik
oleh guru di SLB Negeri Semarang. Peneliti menemukan
persamaan antara perkataan dan perbuatan guru dalam
memahami konsep sabar serta implementasinya.
Sehingga implementasi pemahaman konsep sabar
diwujudkan dengan bersikap tegas, menggunakan
gambar atau gerakan tubuh, dan membantu dalam
berkomunikasi. Sehingga aplikasi pemahaman konsep

sabar yang dimiliki guru dalam mendidik anak autis
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dilakukan agar anak mengikuti  pembelajaran
sebagaimana mestinya tanpa paksaan. Dalam hal ini
pemahaman sabar guru pada tingkatan mujahidin yang
berhubungan dengan mengontrol atau malawan hawa
nafsu.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai implementasi
sabar pada guru dalam mendidik anak autis di SLB Negeri
Semarang, saran peneliti untuk beberapa pihak, antara lain:
1. Bagi Kepala Sekolah
Pemimpinan sekolah (manager) bertanggung jawab atas
keberhasilan pendidikan di sekolah yang di pimpinnya.
Termasuk mengawasi semua aspek sekolah, termasuk
tenaga pendidik, siswa, dan karyawan secara langsung
selama kegiatan pembelajaran. Menganjurkan dan
memberi setiap guru untuk senantiasa bersabar dalam
mendidik anak autis.
2. Bagi Tenga Pendidik
Guru sebagai tenaga pendidik harus memiliki rasa sabar,
memperhatikan dan memahami anak autis. Karena kondisi
dan karakteristik dari anak autis sungguh berbeda dengan
anak normal pada umumnya, anak autis lebih susah
berinteraksi dan sulit memahami perasaan orang lain,
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maka seharusnya seorang guru harus bisa menyadari
kondisi anak didiknya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat  terus
mengembangkan penelitian selanjutnya dengan referensi
yang lebih luas untuk memiliki teori dan ruang lingkup

yang lebih luas dan mendalam.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN I

A. Pedoman Observasi

1.

Melakukan pengamatan terhadap interaksi antar guru
dengan siswa.

Melihat dan mengamati suasana di kelas.
Melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran yang diberikan pada siswa.

Melihat dan megamati pengaplikasian konsep sabar
pada guru dalam mendidik siswa.

Melihat dan mengamati tindakan guru terhadap
siswa.

B. Pedoman Dokumentasi

1.
2.
3.

Profil SLB Negeri Semarang

Struktur Organisasi SLB Negeri Semarang

Fasilitas serta sarana prasarana si SLB Negeri
Semarang

C. Pedoman Wawancara
Pertanyaan yang diajukan untuk memperdalam
penelitian “IMPLEMENTASI SABAR PADA GURU
DALAM MENDIDIK ANAK AUTIS (STUDI
KASUS TERHADAP GURU DI SLB NEGERI
SEMARANG)”

)
)

. Bagaimana anda memahami makna sabar?

Bagaimana pandangan anda terhadap anak
autis?

Apa tantangan terbesar dalam mendidik anak
autis?
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Apakah ada strategi khusus yang anda gunakan
dalam mendidik anak autis?

Bagaimana cara anda menahan diri dari reaksi
tak terduga saat anak menunjukkan perilaku
yang menjengkelkan?

Ketika anda sedang marah yang disebabkan
oleh anak didik, apa yang anda lakukan sebagai
seorang guru?

Bagaimana anda mendidik anak autis supaya
mengikuti pembelajaran sebagaimana
mestinya?

Apa yang anda lakukan jika anak autis tidak
merespons komunikasi?

Bagaimana cara anda menghadapi kebosanan
dalam rutinitas sehari-hari dalam mendidik
anak autis?

Bagaimana cara anda mempertahankan
keimanan dalam mendidik anak autis?

Bagaimana cara meningkatkan kesabaran dan
ketenangan dalam mendidik anak autis sebagai
bentuk ibadah kepada Allah?

Bagaimana cara anda tetap bersabar saat
mendapati komentar negatif dari orang lain
tentang cara anda mendidik anak autis?

Apa yang anda lakukan jika hubungan sosial
anda terganggu karena banyaknya tantangan
dalam mendidik anak autis?
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LAMPIRAN 11

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

“iﬂ Jalan Prof. Hamka Km.2 Semarang 50185
WALISONGO Telepon 024-7601295, Website: www.fuhum ac.id, Email: i ac.id

Nomor : 3590/Un.10.2/D.1/KM.00.01/09/2023 22 September 2023
Lamp : Proposal Penelitian
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth.
Pimpinan SLB Negeri Semarang Kampus 2
di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat kami sampaikan bahwa dalam rangka penyusunan Skripsi untuk
mencapai gelar kesarjanaan pada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo

Semarang, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin penelitian kepada:

Nama : ANNISA AULIA PERMATA RATRI

NIM : 2004046040

Program Studi : Tasawuf dan Psikoterapi

Judul Skripsi : Implementasi Sabar pada Guru Dalam Menangani Anak Autis

(Studi Kasus Terhadap Guru di SLB Negeri Semarang Kampus 2)
Tanggal Mulai Penelitian : 25 September 2023
Tanggal Selesai : 25 Oktober 2023
Lokasi : SLB Negeri Semarang Kampus 2

Bersama ini kami lampirkan Proposal Penelitian dan Instrumen Pengumpulan data yang
bersangkutan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenannya diucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

An. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik dan

Kelembagaan

SULAIMAN

Tembusan:

- Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora (sebagai laporan)

* Surat ini telah disahkan secara elektronik, untuk cek kesesuaian surat ini silakan scan QRCode di atas.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Assalamu’alaikum Wr. Wh

Nama : A"@ Grckilon Mela ks
Umur : 30
Alamat : D“J’\,fd\r'\ , L\m\hcasm

Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penclitian dengan judul
“IMPLEMENTASI SABAR PADA GURU DALAM MENDIDIK ANAK AUTIS (Studi
Kasus Terhadap Guru Di SLB Negeri Semarang Kampus 2)”. Yang diteliti oleh:

Nama : Annisa Aulia Permata Ratri
NIM 12004046040
Alamat : Kalangrejo, Rt.02/Rw.01, Desa Kalangrejo, Kecamatan Kunduran,

Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah, 58255

Demikian surat pernyataan ini dibuat tanpa paksaan dari pihak manapun.

Wassalamu®alaikum Wr.Wb

RESPONDEN

-

(Arry| faclaidea VAL )
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Nama :YDR.FS Moo E\re Lugbecia
Umur :30
Alamat  Aegoondip s Taga M.c01

Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penelitian  dengan

judul

“IMPLEMENTASI SABAR PADA GURU DALAM MENDIDIK ANAK AUTIS (Studi

Kasus Terhadap Guru Di SLB Negeri Semarang Kampus 2)”. Yang diteliti oleh:

Nama : Annisa Aulia Permata Ratri
NIM : 2004046040
Alamat : Kalangrejo, Rt.02/Rw.01, Desa Kalangrejo, Kecamatan Kunduran,

Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah, 58255

Demikian surat pernyataan ini dibuat tanpa paksaan dari pihak manapun.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

RESPONDEN
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( Yosepa Moric€ElSa
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Assalamu’alaikum Wr. Wh

Nama : K1 RAHMATIKA

Umur I3 TAHUN

Alamat T TAMBAKMARID RT 0X fw 01 NO-19

Dengan  ini saya  bersedia jadi pond pada  peneliti dengan  judul

“IMPLEMENTASI SABAR PADA GURU DALAM MENDIDIK ANAK AUTIS (Studi
Kasus Terhadap Guru Di SLB Negeri Semarang Kampus 2)”. Yang diteliti oleh:

Nama : Annisa Aulia Permata Ratri
NIM : 2004046040
Alamat ¢ Kalangrejo, RL.O2/Rw.01, Desa Kalangrejo, K Kund

Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah, 58255
Demikian surat pemyataan ini dibuat tanpa paksaan dari pihak manapun.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
RESPONDEN

£

(oKl RAHMATICA )
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LAMPIRAN [11

ROFIL SLB NEGERI SEMARANG

E__________________

IDENTITAS SEKOLAH/LEMBAGA
— 1. Nama sekolah / lembaga
2. Status sekolah
a. Negeri atau swasta
b. Satap atau mandiri
3. Akreditasi sekolah
4, Ketunaan
5. Standar iso/belum
6. Tahun berdiri
7. Legalitas opérasional

a. SK Gubernur/Dinas Provinsi

b. Akta Notaris Lembaga
8. Ijin operasional
9. Kepala sekolah/lembaga
a. Nama
b. Satu atap/Mandiri
10. NPWP sekolah/lembaga
11. Alamat
a. Jalan
b. RT/RW
c. Kelurahan
d. Kecamatan
e. Kota
f. Kode Pos
12, No telp/hp
13. Email
14, Fax
15. Website

: SLB NEGERI SEMARANG

: NEGERI

: SATU ATAP

: Terakreditasi A
:A/B/C/C1/D/G/Autis

: sudah standar ISO 9001 : 2008
: 2005

: 5K Gub Jateng No. 420.8/72/200%

: SK Gub Jateng No. 420.8/72/2004

: Sri Sugiarti, S.Pd
: SATU ATAP
: 00.595.835.0-503.000

: Elang Raya No. 2
1 01/1v

: Mangunharjo

: Tembalang

: Semarang

1 50272

1 024 76410141

: eselbens@yahoo.co.id
1 024 76744365
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Struktur organisasi sekolah/lembaga

|

Dinas Pendidikan Propinsi
JawaTengah

|

Tenaga Ahli dan
Konsultan \l Kepala Sekolah

1 Komite Sekolah ,

[ Koordinator “Koordinator Tata |

" Pusat Pendidikan
Inklusi

Klinik 'l

Perpustakaan

sl
rusan
Kepegawa

Urusan
kesiswaan

Urusan
Kurikulum

ot | et J{

UrusanSarana
Prasarana

Urusan
Bengkel kerja

Urusan Urusan
Umum Keuangan

Urusan Publikasi
danKerjasama

l

[ [
(efid (aBad

(e

et )

KETERANGAN:

WAKA SEKOLAH Ur. Kurikulum

WAKA SEKOLAH Ur. Kesiswaan

WAKA SEKOLAH Ur. Sarana prasarana

WAKA SEKOLAH Ur. Publikasi, Pengembangan
dan Kerjasama ( Humas)

WAKA SEKOLAH Ur. Bengkel Kerja

/ Ketrampilan

Koordinator Ketunaan:
Koordinator Tunanetra (A)
Koordinator Tunarungu (B)
Koordinator Tunagrahita (C)
Koordinator Tunadaksa (D)

: Marlina Safitriyani, S.Pd
: Siti Anisah, S.Pd
: Edi Joko Harjanto, S,Pd

+ Aris Wibowo, S.Pd
: Ruwi Suharyono, S.Pd

: Siti Fadhilah, S.Pd.

: Anik Mardiyatun, S.Pd.

: Mangesti Astanningayu, S.Pd.
: Yani Saptiani, S.Pd.

Untuk Tata usaha sampai detik ini masih dikerjakan oleh tenaga honorer.
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Proses pembelajaran di dalam kelas
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Latihan keseimbangan di aula sekolah
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Kegiatan senam di lapangan sekolah
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Latihan mencuci piring dibelakang sekolah
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Kegiatan ekstra pramuka di lapangan sekolah
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Foto perpisahan bersama guru dan murid
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. ldentitas Diri

Nama : Annisa Aulia Permata Ratri
NIM : 2004046040
Fakultas/Jurusan : Ushuluddin danHumaniora /

Tasawuf Psikoterapi

Tempat, Tanggal Lahir : Blora, 07 Januari 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Kebangsaan : Indonesia

Agama : Islam

Alamat Asal : Desa Kalangrejo Rt.02/Rw.01

Kecamatan Kunduran,
Kabupaten Blora,Provinsi Jawa
Tengah, 58255

B. Pendidikan Formal

agrwNpE

TK Dharmawanita Blumbangrejo  (Lulus Tahun 2008)
SD Negeri Kalangrejo (Lulus Tahun 2014)
SMP Negeri 5 Blora (Lulus Tahun 2017)
SMA Negeri 1 Ngawen (Lulus Tahun 2020)
UIN Walisongo Semarang Fakultas Ushuluddin dan

Humaniora Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angkatan
2020

Semarang, 28 Mei 2024

Penulis

Annisa Auli Permata Ratri
NIM: 2004046040
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